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Segala puji dan syukur kehadirat llahi Robbi yang telah memberikan segala rahmat
lan karunia-Nya kepada penulis. Akhirnya buku yang berjudul "Literasi Komunikasi” ini
iapat terselesaikan. Buku ini terdiri dari VI BAB, membahas tentang berbagai macam materi
.iterasi komunikasi berbasis budaya lokal. Karena berbicara literasi akan mencakup
oerbagai macam aspek yang sangat luas sehingga perlu dipersempit untuk kebutuhan siswa
yang sedang belajar di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Mata Pelajaran bahasa Indonesia
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) menjadi mata pelajaran wajib baik di sekolah negeri
maupun sekolah swasta. Alasan yang mendasar yaitu agar siswa mampu menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar serta bisa mempraktikan dalam kehidupan sehari-

hari.

Tentu saja buku ini tidak dapat terwujud tanpa bimbingan, arahan, dan bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ucapkan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada semua pihak yang secara langsung maupun tidak langsung telah
memberikan kontribusinya dalam penyelesaian buku ini. Kritik, saran dan pendapat sangat
penulis harapkan demi penyempurnaan buku ini dikemudian harl. Mudah-mudahan buku
ini bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya dapat memberikan kontribusi positif

untuk meningkatkan kualitas pendidikan saatini.

Medan, 18 Maret 2023

Tim Redaksi
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BAB1
MENGENAL LITERASI

A. Pendahuluan

Literasi adalah suatu simbol, sistem dan tata bunyi yang mengandung makna.
Literasi suatu kompetensi dasar yang mencakup 4 aspek kemampuan berbahasa yaitu
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Literasi bermakna luas, literasi dipahami
tidak sekadar membaca dan menulis, tetapi lebih pada memanfaatkan informasi dan

bahan bacaan yangakan disampaikan atau dikomunikasikan.

Literasi komunikasi perlu bangkitkan kembali. Peran Sekolah, keluarga harus
berusaha memotivasi untuk melatih ketrampilan menulis dan membaca. Dimana semakin
sering ketrampilan menulis dan membaca itu diasah maka akan memberi semangat untuk
lebih berani menuangkan pikiran lewat tulisan dan akan mampu mengilhami banyak

orang dan menjadi bahan referensi (bahan bacaan).

Pada saat ini kata literasi komunikasi disandingkan dengan kata-kata lain, misalnya
literasi informasi, literasi media, literasi komputer, dan literasi mata pelajaran. Masing-
masing istilah pada dasarnya memiliki kesamaan, yaitu dipentingkannya kemampuan
membaca dan menulis. Selanjutnya, makna yang terbaru dari literasi adalah berpikir
kritis, dapat menghitung, memecahkan masalah, cara mencapai tujuan, mengembangkan

ilmu pengetahuan dan potensiseseorang.

Sebenarnya apa itu literasi dan bagaimana mendorong seseorang menjadi literat ?
Di dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kata literasi mengandung tiga makna

sebagai berikut.

1. Kemampuan menulis dan membaca.

2. Pengetahuan atau keterampilan dalam bidang atau aktivitas tertentu seperti
komputer.

3. Kemampuan individu dalam mengolah informasi dan pengetahuan untuk kecakapan

hidup.



Adapun kata literat hanya didefinisikan sebagai ‘melek huruf. Berdasarka,,
dapat disebutkan bahwa hterasi adalah semacam kapasitas yang dimiliki mdlwa,;
dalam bentuk pengetahuan maupun keterampilan. Mereka yang memiliki kzxpas;Q
secara mumpuni disebut literat. Dalam ketentuan umum Undang-Undang Nomor 3,
2019 tentang Sistem Perbukuan, literasi didefinisikan sebagai berikut: literasi ,
kemampuan untuk memaknai informasi secara kritis sehingga setiap orang
mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan kg

hidupnya.

Peta jalan Gerakan Literasi Nasional Kemendikbud (2017) mendefinisikan Jj,

sebagai berikut:

1. Suatu rangkaian kecakapan membaca, menulis dan berbicara, kecakapan berhj
dan kecakapan dalam mengakses dan menggunakan informasi;

2. Sebagai praktik sosial yang penerapannya dipengaruhi oleh konteks;

3. Sebagai proses pembelajaran dengan kegiatan membaca dan menulis set
medium untuk merenungkan, menyelidik, menanyakan dan mengkritisi ilmu
gagasan yang dipelajari;

4. sebagai pemanfaatan teks yang bervariasi menurut subjek, genre dan tin

kompleksitas bahasa.

Kemampuan literasi sangat dibutuhkan dalam rangka menguasai berbagai bic
ilmu. Supaya mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan demikian, jelaslah ba
kemampuan literasi tidak terbatas pada kemampuan kognitif saja, melainkan kemamp
yang bersifat lebih kompleks karena mencakup aspek sosial, aspek kebahasaan dan as

psikologis.
B. Literasi Komunikasi

Literasi komunikasi hermakna luas, literasi dipahami tidak sekadar bisa memt
dan menulis saja, tetapi lebih pada memanfaatkan informasi dan bahan bacaan ur
menjawab beragam persoalan kehidupan (Anggraini, 2016) Literasi Komunikasi |
diartikan sebagal proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambing bunyi uja

bermakna sebagai hasil pikiran dan perasaan yang berupa ide, informasi, kepercay:
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harapan, imbauan dan sebagainya (Ismaya, Ellhami and Gallb, 2022) Kemampuan literasi

Icomunikasi juga dikenal dengan,

a. Relationship Sldill dalam bahasa Indonesia keterampllan hubungan adalah suatu
kemampuan seseorang dalam membangun dan memelihara hubungan yang dapat
bermanfaat satu sama lain, baik itu individu maupun kelompok.

b. Keterampilan Berelasi didefinisikan kemampuan untuk membangun dan memelihara

hubungan yang sehat dan bermanfaat dengan beragam individu dan kelompok.

Literasi komunikasi sama halnya dengan mengetahui untuk apa berkomunikasi,
apa yang akan dikomunikasikan, dengan siapa berkomunikasi, kapan dan di mana serta
dalam acara apa komunikasi dilakukan. Penggambaran kemampuan linguistik menurut
pandangan strulctural memilah unsur-unsur bahasa ke dalam komponen-komponen yang

menmiliki sifat-sifat tersendirl dan dapat diukur secara independen.

(Rahmawati etal., 2015) Literasi komunikasi yang harus dimiliki seseorang dalam
pembelajaran bahasa, di antaranya: literasi linguistik (gramatikal), literasi sosiolinguistik

literasi wacana; dan literasi strategi.
C. Membangun Kecakapan Lisan dan Tulis Memalul Literasi Anak Usia Dini

Perkembangan literasi pada anak berhubungan erat dengan kemampuan
berbahasa atau berkomunikasi. Komunikasi dimaksudkan untuk memenuhi fungsi
pertukaran pikiran dan perasaan. Menurut Harlock (1978, hal. 178) terdapat dua unsur
penting dalam berkomunikasi pada anak usia dini. Pertama, anak harus menggunakan

bentuk bahasa yang bermakna bagi orang yang mereka ajak komunikasi.

Kedua, dalam berkomunikasi anak harus memahami bahasa yang digunakan orang
lain, sehingga kemampuan berbicara mempengaruhi penyesuaian sosial dan pribadi anak.
Kemampuan literasi atau kemampuan berkomunikasi pada anak akan mempengaruhi
perkembangan sosial, emosi dan perkembangan kognitifnya (Harlock, 1978, hal. 178).
Jika anak mampu berkomunikasi dengan lingkungan sekitar maka akan tumbuh
kepercayaan diri dan mampu bersoslalisasi atau bisa diterima di lingkungannya.

Pernyataan Harlock di atas menegaskan bahwa kemampuan berbahasa mempengaruhi



penyesuaian sosial dan pribadi anak tentu akan mempengaruhipula perkembas
dan kognitimya. Kemampuan berkomunikasi secara lisan atau tuhszr,
kemampuan membaca dan menulis merupakan kemampuan dasar yang hart
setiap orang. Kapan waktu yang tepat untuk belajar membaca dan men:

bagaimana cara mempelajarinya menjadi perhatian banyak pihak.

Beberapa penelitian berikut menjelaskan penelitian tentang penge
metode atau model untuk meningkatkan kemampuan motorik, kognitif, emos
meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia dini dengan menggunake:
penelitian eksperimen, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Gustian:
mengembangkan model pembelajaran permainan modifikasi untuk men
kemampuan motorik kasar dan kognitif anak. Permainan modifikasi ini meng
kelas kontrol dan kelas eksperimen pada kelompok B 1K Kartika dan kelomp
Labschool. Hasil penelitian menunjukan bahwa model pembelajaran
menggunakan permainan modifikasi memberikan pengaruh yang signifikan -
kemampuan motorik kasar anak dan pembelajaran lebih menyenangkan dan par
Penelitian selanjutnya adalah penerapan model yang dilakukan oleh Maulani (201
penerapan pembelajaran dengan language experience approach untuk menip,

kemampuan berbicara dan membaca dini.

Kemampuan berbahasa dimulai sejak bayi dilahirkan. Cara bayi berkor
dengan menangis kemudian merespon orang terdekat dengan cara tersenyr
mengoceh. Dari ocehan itu kemudian berkembang menjadi kata dan
selanjutnya bercerita atau mendengarkan cerita di usia Z-3 tahun. Sejak itut
kemampuan literasi berkembang. Kemampuan literasi atau kemampuan berbaha
anak - anak secara bertahap berkembang dari melakukan ekspresi menjadi bere
dengan berkomunikasi. Mereka dapat menggunakan bahasa dengan berbagai cara
bertanya, berdialog dan bernyanyi. Bahasa adalah segala bentuk komunikasi
pikiran dan perasaan manusia disimbolisasikan agar dapat menyampaikan arti

orang lain (Izzaty, 2005, hal. 58).

Bahasa merupakan elemen yang sangat penting dalam kehidupan

Dengan bahasa kita bisa mengungkapkan perasaan, pikiran dan keinginan kita ¥
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arang lain. Menurut Malyasa (2012, hal. 27) melalul bahasa, manusia dapat mengenal
dirinya, penciptaNya, sesama manusia, alam sekitar, {Imu pengetahuan dan nilat - nilai
moral atau agama. Allah menciptakan bahasa supaya manusta dapat berkomunikast dan
saling kenal mengenal selanjutnya dapat saling tolong menolong. Walaupun dengan
bahasa pula manusia bisa saling menyakiti. Tetapi dengan bahasa {lmu pengetahuan dan

telmologi dapat berkembang luas.

Tahapan penguasaan bahasa pada masa anak - anak menurut Hetherington dalam
[zzaty (2005, hal. 61) adalah :

1. Usia 36 - 48 bulan

a) Menggunakan pertanyaan ‘ya/tidak’, kalimat bertanya, kalimat negatif dan
kalimat perintah,

b) Menggunakan klausa untuk penekanan pada kalimatyang dimaksud.

¢) Mengkoordinasikan kalimat -kalimat dengan menggunakan preposisi.

d) Kosakata sekitar 1000 kata.

2. Usia 48 - 50 bulan

a) Menggunakan aturan pragmatik dalam berkomunikasi.

b) Menggunakan kata- kata humor dan perumpamaan.

3. 3.5 Tahun ke atas

a) Menggunakan kompleks sintaksis.
b) Kosa kata mencapai 14.000.
¢) Perkembangan kesadaran metalinguistik (kesadaranakan belajar mengenai fungsi

bahasa yang benar).

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengajar anak membaca. Steinberg
(Dhieni 2008, hal. 53) mengemukakan setidaknya ada empat keuntungan mengajar anak
membaca dini dilihat dari proses belajar - mengajar, yakni anak yang gemar membaca

akan memillld rasa kebahasaan yang lebih tinggi.



a. Belajar membaca dini memenuhi rasa ingin tahu anak;

b. Situasi akrab dan intormal di rumah dan di KB atau TK merupakan fakto:
kondusif bagi anak untuk belajar;

¢. Anak- anakyang berusia dini pada umumnya perasa dan mudah terkesan,
diatur;

d. Anak - anak yang berusia dini dapat mempelajari sesuatu dengan mudah de

Intervensi yang diperlukan guru untuk meningkatkan kemampuan m
anak usia dini berpura-pura menulis dengan gambar dan coretan langkah per
penguasaan alami menulis adalah ketika anak-anak membuat gambar dan cr.
dirapatkan di satu sisi dan hanyalingkaran atau garis di sudut kemudian mereka
pura membaca coretan tersebut. Mereka mengetahui bahwa coretan atau
sesuatu yang bisa dibaca. Beberapa langkah yang bisa dilakukan guru untuk me
kesiapan menulis anak secara alami dan jika kesiapan menulis dengan ber

menulis dengan gambar dan coretan tidak muncul, guru dapat melakukan hal be

a. Membuat pusat menulis seperti papan tulis atau meja tulis dilengkapi deng:
kartu amplop, penghapus,pensil, pena penggaris dan spidol.

b. Penuhi ruangan dengan lingkungan materi cetak seperti koran, majal:
katalog. poster dan sebagainya

¢. Bacakan sebuah buku b. Membuat garis horizontal saat menulis coretan
huruf alfabet Anak bisa membedakan menulis dengan menggambar ketile
anak sudah berbentuk garis horizontal bukan sekedar bentuk lingkaran atao

bengkok takjelas.

Prinsip anak menulis adalah prinsip berulang, generatif, konsep tanc:
fleksibilitas dan prinsip pengaturan halaman. Beberapa ide supaya mer

kesiapan menulis anak, diantaranya :

1) Gunakan beberapa material tulis seperti pensil,pulpen,pena atau spidol
anak akan menemukan sendiri meterial atau alat tulis yang paling cocok bag
2) Gunakan nampan pasir atau garam untuk melukis jari supaya mudah dthaf

dengan menggoyangkan nampan saja dengan maksud melatih anak-anak



tulisan palsu.

3) Jadikan diri anda sendiri sebagai model kegiatan menulis seperti menulis daftar
centang atau catatan kemajuan di depan mereka, anakanak sering barkeinginan
menggunakan pena dan kertas anda. Jangan berikan alat tulis anda, pastikan anda

punya pusat menulis.

4) Menyertakan bentuk seperti huruf dalam menulis coretan pertama yang hanya garis
atau bulat kecil lama kelamaan membentuk seperti huruf. Seperti halnya ocehan bayi

yang akhirnya mulai meniru suara yang sebenarnya.
Beberapa hal yang bisa dilakukan :

. Dorong anak menulis pesan

[= 2

. Buat kotak surat personal

Lakukan darmawisata ke kantor pos

a o

Buat kotak surat kelas
Bacakan sebuah buku

®

f. Membuat beberapa huruf, mencetak nama atau inisial.

A. Latihan

1. Literasi suatu kompetensi dasar yang mencakup 4 aspek kemampuan berbahasa
yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Jelaskan pernyataan tersebut!

2. Kemukakan alasan anda seberapa penting literasi komunikasi yang harus dimiliki
seseorang dalam pembelajaran bahasa!

3. Jelasakan tahapan penguasaan bahasa pada masa anak- anak?

4. Apayang dimaksud ‘melek huruf?

5. Jelaskan Peta jalan Gerakan Literasi Nasional?






BABII
LITERASI DALAM PEMBELAJARAN

A. Pendahuluan

Kemampuan literasi pada awalnya adalah kemampuan membaca dan menulis
(Edisi ke-7 Oxford Advanced Learner’s Dictionary, 2005:898, dalam Usaid Prioritas, 2014).
Dan pada awalnya pendidikan di Indonesia lebih mengenal dengan istilah pengajaran
bahasa atau pelajaran bahasa. Namun, sesuai dengan perkembangan zaman yang sangat
cepat maka makna literasi juga ikut berkembang sehingga maknanya tidak sekadar
membaca dan menulis. Meskipun pengertian literasi berkembang pesat, tetapi masih
berkaitan dengan bahasa. Dengan demikian, makna literasi berkembang dari sederhana

menjadi lebih kompleks.

National Institute for Literacy (2006) mendefinisikan literasi sebagai kemampuan
individu untuk membaca, menulis, berbicara, menghitung danmemecahkan masalah pada
tingkat keahlian yang diperlukan dalam pekerjaan, keluarga dan masyarakat. Seperti yang
dikatakan Ki Hajar Dewantara, bahwa pendidikan merupakan upaya menumbuhkan budi
pekerti (karakter), pikiran (intelek) dan tubuh anak. Jadi didalam pendidikan tidak hanya
mengembangkan pengetahuan atau ilmunya tetapi juga karakter peserta didik (Oktrina,
2018). Minat baca seseorang mempunyai pengaruh yang besar terhadap kebiasaan
membaca. Karena apabilaseseorang membaca tanpa mempunyai kemauan membaca yang
tinggi maka orang tersebut tidak akan membaca dengan serius dan sepenuh hati. Apabila
seseorang membaca atas kemauan atau kehendaknya sendiri maka orang tersebut akan
membaca dengan sepenuh hati. Apabila seseorang sudah terbiasa dengan membaca,

kebiasaan tersebut akan dilakukan secara terus-menerus.
B. Literasi dalam pelajaran bahasa Indonesia

Berkaitan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia, Kurikulum 2013 menjelaskan
bahwa bahasa adalah penghela ilmu pengetahuan. Artinya, bahasa adalah sarana
penyampai ilmu pengetahuan, Semua siswa akan membutuhkan kemampuan berbahasa

sebagai alat belajar untuk menguasai berbagai mata pelajaran lain. Dapat dikatakan
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bahwa keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kemamp.,
berbahasa. Hal ini karena setiap mata pelajaran pada dasarnya bertulﬂan‘_

informasi kepada siswa dan informasi itu berupa bahasa.

Sejumlah informasi yang tertuang dalam sejumlah indikator harus,
siswa dalam kurun waktu tertentu yang disebut dengan tujuan pembelajaz;,
mencapai tujuan pembelajaran maka siswa harus memiliki penguasz;
Dengan Kata lain, siswa harus menemukan sejumlah informasi melalui ber
Sumber-sumber itu berupa teks, baik teks lisan maupun teks tulis. Di pibak,
dapat mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran oleh siswa. Ketercapz,
penguasaan siswa terhadap sejumlah informasi baik secara lisan maupun r,
Ketika guru meminta siswa menyampaikan hasil informasi secara lisan, mzj
memiliki kemampuan berbicara yang memadai. Begitu pula ketika gun
untuk membuktikan penguasaan sejumlah informasi dalam bentuk tuli;
harus memiliki kemampuan menulis yang memadai. Tuntutan semacam i

dimiliki oleh mata pelajaran bahasa [ndonesia melainkan seluruh mata pelz;:

Pengajaran bahasa Indonesia yang berfungsi sebagai bahasa nasioz:
negara, memiliki dua peran penting dalam kurikulum yaitu: 1) Meningkatkz:
berbahasa, dan 2) Membentuk kompetensi literasi. Yang pertama, melalui;
dapat ditingkatkan kemampuan siswa dalam menyimak, berbicara, membza
Yang kedua, meningkatkan penguasaan keterampilan membaca dan mz
menafikan keterampilan menyimak dan berbicara). Kompetensi membaa
yang diperoleh siswa dari belajar bahasa Indonesia selain berguna &
pelajaran bahasa juga dibutuhkan untuk menguasai bermacam informasi;

dalam mata pelajaran lain.

Berdasarkan urian tersebut, pengertian literasi dalam mata pe:
Indonesia lebih dipumpunkan pada kemampuan informasi. Kemampa
mengacu pada beberapa aktivitas, yaitu mengumpulkan informasi, mengt
dan mengomunikasikan informasi. Ketiga aktivitas tersebut tidak dapat ¢
keterampilan membaca dan menulis. Pengertian ini dipilih berdasarkan :

mata pelajaran apa pun, akan menuntut siswa untuk menguasai berbagai ¥
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dicapai melalui membaca dan menulis. Aktivitas membaca dan menulis adalah kunci
utama keberhasilan siswa dalam menguasai informasi yang dituntut dalam setiap mata
pelajaran. Penguasaan atau kemampuan literasi dapat dilakukan dengan berbagai cara.
Pada saat ini sudah banyak sekolah yang berusaha untuk meningkatkan kemampuan
literasi para siswanya. Secara umum, upaya yang dilakukan adalah mengadakan

pembiasaan atau lebih dikenal dengan istilah pembudayaan literasi.

Upaya pembiasaan ini dapat dikategorikan menjadi dua bentuk, yakni 1)
Pembiasaan melalui pengembangan atau penciptaan budaya literasi, dan 2) Pembiasaan
melalui pembelajaran di kelas melalui berbagai mata pelajaran. Kedua jenis/bentuk
kegiatan ini memiliki tujuan yang sama yaitu menanamkan kebiasaan membaca dan
menulis pada diri siswa. Berbicara tentang pembelajaran literasi, Axford (2009:9)
mengatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran literasi adalah membantu siswa
memahami dan menemukan strategi yang efektif dalam hal kemampuan membaca dan
menulis, termasuk di dalamnya kemampuan menginterpretasi makna teks yang kompleks
dalam struktur tata bahasa dan sintaksis. Tujuan ini sangat sinkron dengan tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia, antara lain agar siswa mampu membaca dan menulis
berbagai bentuk teks. Dalam kaitannya dengan kemampuan membaca, siswa harus dapat
memahami dan mengenali struktur teks, isi teks dan unsur kebahasaannya. Dalam
kaitannya dengan kemampuan menulis, siswa harus dapat mengungkapkan informasi

yang diperoleh dalam berbagai ragam teks yang ada.

Selanjutnya, informasi yang diperoleh tersebut dapat juga disampaikan secara lisan
yang berarti dituntut kemampuan siswa dalam berbicara (mengemukakan pendapat). Dan
dalam kaitannya dengan kemampuan berbicara maka kemampuan lain yang dituntut pada
diri siswa adalah kemampuannya dalam hal mennyimak. Dapat disimpulkan bahwa
keempat keterampilan berbahasa dapat ditingkatkan melalui pembelajaran literasi yang

serfokus pada membaca dan menulis.
C. Hal-hal yang Diperhatikan dalam Pembelajaran LiterasiBahasa Indonesia

Setiap pembelajaran harus memperhatikan beberapa aspek yang mendukung

<etercapaian tujuannya termasuk pelajaran bahasa Indonesia. Secara garis besar terdapat
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empat faktor yangharus diperhatikan, yang meliputi: 1) Sumber belajar, 2)

Strategi pembelajaran, dan 4) Penilaian. Berikut diuraikan keempat aspelc
1. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah dari mana materi atau informasi itu diper
berupa apakah informasi itu tersimpan. Secara umum, sumber belajayr
maupun non cetak. Contoh untuk cetak berupa buku, majalah, surat ¥
makalah, artikel di jurnal dan sebagainya. Contoh untuk noncetak berup:
recorder, cassete, CD, DVD, VCD, TV, internet, benda-benda (misalnya candi
atau yang dikenal dengan sebutan narasumber (misalnya guru, polisi, d
lainnya), bahkan lingkungan sekitar (kelas, sekolah, pasar, perpustakaar

sebagainya).

Pelaksanaan pembelajaran literasi bahasa Indonesia, diharapkan gur
menggunakan satu sumber melainkan mengajak siswa menggunakan berba
Halini dilandasai keyakinan bahwa jika siswa membaca dari berbagai sumbe
yang diperoleh akan lebih lengkap jika dibandingkan dengan jika mereka har
pada satu sumber. Tentu saja yang dimaksudkan dengan istilah berbagai sur
adalah sumber belajar yang relevan dengan materi atau informasi yang aka:
oleh siswa. Guru dituntut untuk dapat lebih kreatif dalam hal pemilihan sun
bagi siswanya. Selain agar informasi yang diperoleh siswa lebih lengkap, alasan.
berbagai sumber dimaksudkan agar pembelajaran lebih menarik karena siswa

aktivitas lebih banyak.
2. Bahan Ajar Bahasa

Berkaitan dengan pembelajaran bahasa, Tomlinson (2007) menjelasn
bahan ajar adalah segala sesuatu yang digunakan guru atau siswa untuk m:
belajar bahasa, meningkatkan pengetahuan dan pengalaman berbahasa. Dn
menyebutkan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disun:
sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/sux
memungkinkan siswa untuk belajar, Dalam melaksanakan pembelajaran lie:

membutuhkan seperanglkat bahan ajar yang dapat mendorong siswa beli
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optimal. Idealnya, seorang guru harus dapat mengembangkan sendiri bahan ajarnya.
Pengembangan bahan ajar adalah proses pemilihan, adaptasi, dan pembuatan bahan ajar
berdasarkan kerangka acuan tertentu (Nunan, 1991). Tujuan utamanya adalah membantu
siswa dalam mempelajari informasi yang dibutuhkan. Di samping itu, diharapkan
pembelajaran akan lebih mudah dilaksanakan oleh guru sehingga prosesnya lebih
menarik. Dalam kaitannya dengan pembelajaran literasi, Bentuk bahan ajar dapat

dikelompokkan menjadi empat yaitu:

a) Bahan ajar cetak (printed), seperti handout, buku, modul, lembar kerja, foto,
gambar, tabel dan grafik.

b) Bahan ajar dengar (audio), seperti kaset, radio, CD dan DVD

c) Bahan ajar pandang-dengar (audio-visual), seperti film dan VCD.

d) Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti compact disk (CD)
interaktif.

3. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran adalah pola tindakan pengajaran yang berfungsi untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Berkait dengan pembelajaran bahasa Indonesia,
siswa harus memiliki kemampuan utama dalam hal membaca dan menulis agar dapat
menyerap materi pembelajaran. Faktanya, masih banyak guru yang mengalami kesulitan
dalam menanamkan kemampuan membaca dan menulis. Oleh karena itu diperlukan
pemilihan dan penguasaan strategi pembelajaran yang benar- benar efektif. Strategi yang
tepat dalam pembelajaran membaca dan menulis akan memiliki kontribusi yang besar

bagi perkembangan literasi siswa.

Dalam pembelajaran literasi bahasa Indonesia, strategi pembelajaran hendaknya
dipertimbangkan antara strategi pembelajaran membaca dan strategi pembelajaran
menulis. Dalam pembelajaran membaca, dapat dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu
tahap sebelum membaca/pre-reading (dalam rangka membangun konteks), tahap saat
membaca (while reading), dan tahap setelah membaca (post reading). Tahapan strategi

membaca, diantaranya :
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A. Tahap Sehelum Membaca (Pre Reading)

Tahap ini dalam proses pembelajaran biasanya disebut jugit €
apersepsi. Tujuan apersepsi adalah dalam rangka membangun konteks se!
membaca dilakukan. Tahap ini sangat penting dalam kegiatan pembelajaran
menyiapkan persepsl siswa pada materi atau topik yang akan dipelajari
Beberapa strategi yang dapat digunakan guru dalam rangka membangun k¢

lain:

a) Guru melakukan tanya jawab yang berkaitan dengan materi atau toy

b)

9

d)

)

IS

)

o
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dipelajari siswa pada hari itu dalam rangka menggali pengalaman dan
awal siswa.

Guru memberi kesempatan kepada sisiwa untuk bertanya tentang
berkaitan dengan materi atau topik.

Guru menayangkan gambar atau film yang memiliki keterkaitan tinggi d
atau topik.

Guru bercerita singkat tentang sesuatu yang berkaitan dengan materi at:
dapat menghubungkan dengan lingkungan sekitar sekolah.

Guru meminta siswa menyebutkan kosakata yang berkaitan dengan
topik.

Guru memperdengarkan rekaman yang isinya berkaitan dengan materi at

. Tahap Saat Membaca (While Reading)

Beberapa kegiatan yang dilakukan siswa pada saat membaca teks antare.

Siswa membaca sekilas beberapa pertanyaan yangberkaitan dengan teks.
Siswa membaca teks dalam hati dengan waktu yang sudah ditentukan.
Sambil membaca, siswa diminta menandai kosakata sulit yang belum dipale
Siswa mencari makna kosakata dari sumber (misalnya kamus).

Siswa mendiskusikan makna kata yang ditemukan.

Siswa menjawab pertanyaan tentang isi teks (meliputi SW+1H, yaitu we
when, who, why, dan how).

Siswa menemukan ide utama setiap paragraf dan temateks.



h. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang kaitan isi teks dengan kehidupan sehari-
hari.

I Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk melengkapi jawaban atas semua
pertanyaan dari sumber-sumber lain yang relevan, misalnya ke perpustakaan,
membuka internet, mewawancaral narasumber, membaca koran, membaca artikel

yang ada di jurnal dan sebagainya.
C. Tahap Setelah Membaca (Post Reading)
Bentuk-bentuk kegiatan yang dapat dilakukan dalam tahap ini antara lain:

Siswa mempresentasikan hasil atau jawabannya.

o

Siswa lain memberikan komentar atas jawaban temannya.

o

Siswa membuat ringkasan dengan bahasa sendiri.

a

Siswa membuat teks serupa dengan contoh yang dibaca.

e. Siswa memajangkan hasil karyanya di tempat yang disediakan.

]

Siswa dapat menggunakan pajangan temannya sebagai sarana untuk menguatkan

pengetahuan atau hasil karyanya.

4. Penilaian

Dalam proses pembelajaran, tahapan penilaian merupakan rangkaian proses
belajar mengajar yang harus dilakukan guru selain tahapan perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran serta refleksi. Penilaian berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan
pembelajaran. Dengan penilaian guru dapat mengetahui pencapaian kompetensi siswa
dan mengetahui ketercapaian guru dalam melaksanakan suatu program. Terdapat
beberapa jenis penilaian yang dapat diterapkan oleh seorang guru. Menurut Kurikulum
2013 selain menekankan proses pembelajaran pada pendekatan saintifik dalam
penilaiannya lebih ditekankan pada jenis penilaian autentik. Daniels dan Biza (1998)
menyarankan enam strategi dalam melaksanakan penilaian autentik, yaitu: 1) Portofolio,
2) Percakapan dengan siswa, 3) Catatan anekdot, 4) Ceklis, 5) Penilaian kinerja, dan 6)
Tes. Khusus untuk tes, instrumennya berupa soal objektif (pilihan ganda, isian,
menjodohkan) dan soal subjektif (uraian/esei). Perlu diketahui bahwa setiap jenis

penilaian memiliki kelebihan dan kekurangan.
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Kemampuan literasl pada awalnya adalah kemampuan membaca dan
ini maknanya sudah berkembang dan lebih kompleks. Mata pelajaran ba:
penghela pengetahuan, maka bahasa Indonesia merupakan sarana perny
pengetahuan. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia terutama membaca
siswa dapat menguasai mata pelajaran yang lain. Keberhasilan belajay
dipengaruhi oleh kemampuannya dalam berbahasa. pengertian literast

pelajaran bahasa Indonesia lebih dipumpunkan pada kemampuan informasi.

Kemampuan informasi mengacu pada beberapa aktivitas, yaitu m
informasi, mengolah informasi dan mengomunikasikan informasl. Secara
terdapat empat faktor yang harus diperhatikan dalam pembelajaran, ,

sumber belajar, bahan ajar strategi pembelajaran,dan penilaian.
5. Tahap penerapan literasi

Pembiasaan yaitu kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelaja-
Jenis buku yang dibaca adalah buku cerita, buku pengetahuan dan ada
membaca buku pelajaran. Pada awal pelaksanaan kegiatan ini banyak peserta s
tidak tertarik karena mereka terbiasa bermain dengan temannya dibandingkar
buku. Butuh waktu yang cukup lama bagi guru untuk membiasakan pe
melaksanakan kegiatan tersebut. Guru menugaskan setiap peserta didik untuk
satu buku cerita maupun buku lain yang relevan untuk dibaca dan dilqum:
sekolah. Buku disusun rapi dalam sebuah rak dan diatur sedemikian rup
terbentuk sebuah pojok baca. Pojok baca merupakan pojok yang ada di
dilengkapi dengan koleksi buku untuk menarik dan menumbuhkan minat

peserta didik.

Pojok baca ini dimaksudkan agar menjadi tempat yang mampu menari
didik sebagai tempat berkumpul dan saling bertukar buku bacaan yang din
masing-masing peserta didik. Dengan demikian diharapkan minat membaca pes
dapat meningkat. Dalam pelaksanaannya, pembiasaan literasi dilaksanakan s
sebelum pembelajaran dimulai. Perpustakaan dengan kondisi yang bersih, rap:

buku-buku menarik juga mampu meningkatkan minat membaca peserta du
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kegiatan tersebut, perpustakaan juga menjadi alternatif lain dalam melaksanakan

kegiatan pembiasaan literasi di sekolah dasar.

Pada kegiatan pembiasaan ini guru juga melakukan variasi kegiatan literasi.
Setelah membaca 15 menit, guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan cerita yang sudah dibaca, sesekali guru meminta peserta didik membaca dalam
hati sebuah cerita, kemudian peserta didik diberi kesempatan untuk menceritakan
kembali isi bacaan di depan kelas. Inovasi ini dilakukan untuk meningkatkan minat

membaca peserta didik.
6. Latihan

a) Jelaskan alur Pembelajaran Literasi Bahasa Indonesia?
b) Jelaskan Strategi Pembelajaran Literasi Bahasalndonesia?

c) Bagaimana tahap penerapan literasi?
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BAB 111
LITERASI DAN BUDAYA

\. Pendahuluan

Perkembangan literasi pada awalnya hanya dimaknai sebagai kegiatan menulls
an membaca dan berkomunikasi. Abad 21 ini, perkembangan kemampuan literasi sudah
angat beragam jenisnya. Berbagai jenis literasi dasar mulai berkembang di
ambagalembaga Pendidikan seperti membaca dan menulis, sain, matematika, finansial,
igital dan budaya. Masing-masing jenis kompetensi literasi dasar tersebut dilaksanakan
leh para praktisi dan pegiat literasi untuk mampu beradaptasi dan bersain di kehidupan
bad 21. Oleh karena itu, setiap jenis literasi tersebut akan berkontribusi dalam menjalani
ehidupan seseorang hidup di masyarakat sesuai kebutuhan masing-masing. Salah satu

agam literasi dasar yang penting untuk dikaji saat ini adalah literasi budaya.

Literasi budaya menjadi kunci kesuksesan seseorang untuk mampu menjalin
tomunikasi yang baik di era melenial saat ini terutama bagi mahasiswa di kampus. Pada
dasarnya budaya sangat erat kaitannya dengan bahasa karena budaya merupakan
representasi dari bahasa penuturnya. Nababan (via Sibarani, 2004) mengatakan empat
fungsi bahasa yaitu fungsi kebudayaan, kemasyarakatan, perorangan dan pendidikan. Di
mana kebudayaan yang berbeda akan menghasilkan kata-kata yang berbeda pula karena
setiap budaya mempunyai konsep yang berbeda. Kneller (melalui Suriasumantri, 1985)
Dalam berkomunikasi yang menggunakan bahasa terkandung tiga hal penting, yakni ide
(nilai-nilai), perasaan, dan sikap bahwa bahasa dalam kehidupan manusia memilild tiga
fungsi, yakni fungsi simbolik, emotif dan afektif. Literasi Budaya merupakan kemampuan
dalam memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai landasan dalam

kehidupan bermasyarakat.

Literasi budaya menanamkan pemahaman pada mahasiswa terkait dengan nilai-
nilai, aktivitas dan artefak yang diproduksi oleh mahasiswa di kampus. Kegiatan literasi
budaya di kampus baik dalam perkuliahan dan di luar perkuliahan tentunya menarik

untuk dikaji di sini. Literasi budaya menjadi cerminan budaya masyarakat penuturnya,
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41 Nugaitaia Ind, maka orang Melayu Deli juga memiliki adat- isitadat dan kebudayaanya
sendish, Budays melayy menjadi kaya denpan variasi, sarat deagan simbol dav Falsafal
wekayaan Khasahah nilal itu dapat disimak antara lain dari kebsvagaman alat dan
kelengkapan upacara adat perkawinan, Dari alat kelengkapan pakalan adat tanl, dan
ungkapan adat (pantun) mercka warisi turun termuron Sehingga adat budaya selalu
mengucu kepada ajaran agama Islam sebagai agama yang dianutnya Perkawinan
merapakan suatu liaatan yang sangat kuat dan dipandang suato hal yang suel xerta mulia,
dalam Al- Quran diteranghkan sebagai salah satu dari sekian banyale nikmat Allah SWT
Iepada hamba-Nya dan sebagai bukti kekuasaan dan kebesaran-Nya.

Dalam kebudayaan Melayu, upacara adat perkawinan ini, sejak awal dilakukan
dalam suasana budaya lisan, Namun demikian sebenamya ada pola-pola upacara, yang
dilandasi oleh gagasan budaya diketahui olech masyarakat Melayu kekinian. Maka untuk
dapat mengetahuinya, mestilah dilakukan pengkajian yang mendalam dan holistik.
Karena fa memiliki berbagal fungsi sosiol budaya. Fungsi ini menuju kepada pencapaian
konsistensi fnternal budaya Melayu. Pantun telah menjadi bahasa lisan yang halus tanpa
menyinggung perasaan orang lain. Schingga menjadikan aktivitas berpantun untuk

menunjukkan kesantunan dan kemelayuannya.

Winstedt mengungkapkan bahwa pantun merupakan pancaran gagasan Melayu
yang di dalamnya memuat tentang tabiat, pikiran, dan perasaan orang Melayu. Begitu juga
dengan Tari Melayu digunakan mencakup bunyi, nada, ritma, tenaga dan gerak-gerik.
Dalam bidang tari, dikomunikasikan juga lambang-lambang kesopanan. Misalnya penari
perempuan dengan gerak-gerik lemah-gemulai, jinak-jinak merpati, tidak bersentuhan
dengan penari lelakl. Para penari lelaki yang meluapkan kegagahannya dalam melindungi
makhluk perempuan, dalam teknikal ngebeng. Dalam tari juga diekspresikan lambang-
lambang dalam budaya dan agama Islam seperti gerak sembah, tahtum dan lalanya. Mala
dari itu, kajian ini diperlukan dalam rangka menggali kembali gagasan budaya Melayw
hengan menijlai adanya kearifan yang terkandung dalam adat perkawinan Melayu Deli,

1. Literasi Pantun
Pantun telah dikenal sejak beberapa abad lalu sebagai puisi klasik nasyarakat
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semenanjung Melayu. Masyarakat Melayu menfungsikannya d
yang menurunkan tunjuk ajar kepada siapa saja, kapan saja dnt
terdiri dari dua bagian, yaitu ‘sampiran’ dan ‘isi’, yang masing
baris. Terkadang kedua bagian ini tidak mempunyai hubungan I
dengan yang lain dikaitkan atas dasar persamaan bunyi dan/atau
lambang. Dalam hal tersebut akhir ini, bagian pertama dari dua y
Itu, yaitu bagian ‘sampiran’, merupakan alusi untuk sesuatu ,
disingkapkan dalam bagian paralelisme yang kedua, yaitu bagian
‘sampiran’ mengandung citra- citra dari alam sekeliling, sedang

citra-citradari kehidupan manusia atau dari alam pikiran dan peras:

Kedua-duanya bertalian seperti kumandang dan bu

bawah ini:

Pantun Bunga Pencak Silat Bapak Abdul selaku telangkai adz

mengatakan:

“Sebelum rombongan pengantin laki-laki masuk kehalame
perempuan mereka disambut oleh beberapa pesilat dari pihak per
Kemudian pesilat pihak pengantin perempuan setapak demi sec
mempersilahkan rombongan pengantin laki-laki masuk ke halama:
perempuan”, Dalam acara itu dimulai dari silat berlaga dimeriahkan
dikumandangkan sebagai telangkai adat pihak pengantin perempz
berikut ini; Sungai payung namanya kampong Tempat lahirnya Laic

bunga silat sambung menyambung Majelis penyambutan menjadi men

“Gagasan pantun tersebut adalah acara penyambutan pengarc
sebagai ungkapan kemeriahan untuk menyambut pengantin dan mc
pengantin perempuan’. Ungkapan kemeriahan itu dinyatakan dala
karena diasumsikan sebagai cara kebanggaan masyarakat Melayu De
tali kekeluargaan tamu yang datang, Ungkapan “sungai” karena daer
banyal dikelilingi sungai-sungai kecil. Begitu juga penyebutan nam

Tuah sebagai nama besar budaya Melayu.
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Gagasan yang terkandung di dalam pantun pembuka katadi atas adalah penerimaan
aasyarakat Melayu yang tulus dan ihklas terhadap tamu yang datang dengan kandungan
ang penuh melambangkan nilai-nilai spiritual dan kultural dunia Melayu”. Dunia Melayu
dalah dunia yang kuat berazaskan padasendi-sendi Islam, maka masyarakat Melayu tetap
nenunjukkan pedomannya di setiap kata pembuka sebagai mukadimah yang penting
iterapkan sehari-hari. Oleh karena itu telangkai adat mengucapkan Selawat dan salam
epada Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing manusia ke jalan yang benar dan
.dridhoi oleh Allah SWT sehingga membawa keselamatan bagi seluruh umat manusia dari

lunia sampai akhirat.

Kontruksi Melayu lewat sumpah yang diikrarkan oleh Laksamana Hang Tuah yang
ielalu dicetuskan “tak Melayu hilang di bumi”, sering diimplementasikan dalam
<ehidupan bermasyarakat, termasuk penguatannya dalam acara-acara prosesi
serkawinan. Melalui kontruksi Melayu itu, masyarakat Melayu Deli turut merasa bahwa
nereka bagian dari sejarah yang turut memberi kontribusi terhadap kehadiran Melayu
lalam berbagai kehidupan masyarakat. Tidak menjadi Melayu apabila tidak turut serta
nenjaga dinamika ke-Melayu-an sebagai identitas masyarakat dan bangsa. Maka dari
mulai kelahiran sampai kematian, resam adab dan adat Melayu harus tetap terjaga.
Setelah pengantin laki-laki tiba di halaman rumah pengantin perempuan, maka
lilaksanakanlah acara hempang batang (buluh). Jalan masuk ke rumah pengantin
dihadang oleh dua orang pemuda yang memegang ujung kiri dan kanan sebatang dahan
kelapa (atau bambu) yang terlebih dahulu sudah dihiasi sebagai penghadang jalan

masuk ke rumah pengantin perempuan.
2. Tarian

Seni tari yang berkembang di istana Kesultanan Melayu Deli (Istana Maimun)
berasal dari seni tari yang telah berkembang dan poluler di masyarakat, berbeda dengan
perkembangan seni tari yang berada di istana (Keraton) di pulauJawa. Pada umumnya seni
tari yang ada di pulau Jawa berasal dari kalangan istana kemudian turun ke masyarakat.
Sedangkan tari-tari Melayu berasal dari wilayah pesisir, namun lama kelamaan menjadi
populer dan masuk serta dikembangkan di istana, di istana tari-tari yang berkembang

diberi penghalusan gerak kembali karena istana lebih menonjolkan sifat
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lkebangsawanannya maka gerak-gerak tari Melayu itu lebih diberi tata atur
dengan sifat kebangsawanan. Penghalusan gerak dilakukan karena far

berasal dari daerah pesisir.

Pantai lebih bersifat spontan dan gerak lebih sederhana karena ber
pengungkapan dari kegiatan keseharian masyarakatnya. Tari dilihat der
menurut Soedarsono dalam Nurwani (2010:42) terdiri dari tiga bagies
upacara, tari hiburan dan tari pertunjukan’. Tari upacara merupakan
hubungannya dengan kepentingan-kepentingan agama dan dapat memilild ri
magis. Sedangkan tari hiburan merupakan tari yang lahir sebagai rasa
dalam pergaulan, sehingga sifatnya menyenangkan, dan tari pertunjukan ac
ditampilkan ditempat yang khusus, baik di panggung tertutup ataupun teri
tarian ini disebut juga dengan tari teatrikal. Tiga fungsi tari menurut Sce:

dapat ditemui pada tari-tari tradisi Melayu.

Tari dalam setiap kesempatannya selalu menggunakan musik dalam ~
baik itu musik internal maupun eksternal. Musik Melayu pada umumnya ¢
alat musik modern seperti biola, bas, gitar, piano, akordeon dan lain- lain &
dengan rangkaian gerak-gerak yang ada didalam tari Melayu, mengingat ber:
juga terdapat pengaruh Portugis terdapat pada gerak kaki langkah ganda at:
gerakan itu merupakan gerak kali yang mendapat pengaruh Portugis. Muri
Melayu tidak diwariskan dalam bentuk notasi seperti halnya pada musik"
diwariskan secara informal. Selain mendapat pengaruh Portugis, musik

mendapat pengaruh dari unsur- unsur Afrika, Arab, dan India.

Pengaruh Afrika terdapat pada alat musik Gedombak yang bentis
sama dengan alat musik zimbe dari Afrika, pengaruh Arab terdapat ped
rebana, dan gambus kemudian unsur India terdapat pada gendang pe
digunakan dalam mengiringi teater tradisional Melayu. Selain itu tari °
mendapat pengaruh etnis pribumi yaitu suku Batak, terlihat pada tari C
menggunakan musik pengiring jenis lagu Patam-Patam yang lambat dengas:
gendang dengan biola dan gambang (xylophone) dari kayu, hal ini
akulturasi kebudayaan dari pernikahan suku Melayu dengan suku Batak.
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stusreh pozoer homhien Selww moselk yemg meremmlom srouwr didehme sofnadi mrt rage
—wzbgen koemm bemium pen Blrlaya biagarys fhe artch gemot warrie menszonaken
tarma bernng parsiang sizn duwber lizm lerbmys paniang samos hathnn bane bolum batan
terre berunels pang brees digzmuricen pazak mentbhuet fene etaws, bemudian mamrzonatan
celendang yang diilesr ch pinggeng yamg berfunge nvtiak mencogeh hudahan ehzya bagisn
noxcah sateh serbulia sethimgzs pesuen lvbih nuidak bergerak formudinn menggonnkan ok
cung teebzon dari kaie semglent. Upzul perzr) io lale mamggormiom eppmsung hein tetok
vianga, efienglao dengan kain semping yoizu kins songhet yemng sesual dongon rok
oozeri wanita agnr terither lehlh harmouie funtice menart berpmeangmn muode-moalt
saomdian kain songlon digolung di atas peree burss tingm kaun tengge fumn, temmufian
tiiort di samping bagian ldrl, penari lald-lil¢ joge memzgonalan tegiiah atas peci, nummn
omush lebib mempermudah diperbolehken meznadan tenghuiale Ceoalora Cnerzsé Budswe.

Geralian literasi budaya dan kewenrgaas

Menurut Kemendilbut (2017) sasaran Geralem [iinraa budeys direrailoas sebmgai
vlloat

Baauz lalaz

8. Meninglatnya jumlah pelatihan tentang fineraai bodays das hewargese watnk
kepala sekolah, gurn, dan tenaga kependistiias:

b. Meninglatnya intensitas pemanfaaten das peaerapaia freras buulape dan
kewargaan dalam pembelajaran, dan

Cc Meningliatnys jumlah prodok budaya yang dzmiiiic dan dihasifitan sekaiat.

Bagic Budayo Selmlah

4. Meninglmtnya jumiah dan variant bahan bacaan bertennabiadeys finr kewargpan.

b. Meninglatnya freleaemn penuryaman balza bectenaanais bodiges dan kewargran
dl perpuntakaan.

¢. Meningkatoys jumlah kegiatan sekelah yang borkanecdiengzn budliyw

d. Terdapal kebijalcan selsilah yang dayal sonngembamgkan {merael badicrs dar
rallai sulal kewargaan sekelah.



e. Terdapat komunitas budaya di sekolah;

sl

Meningkatnya ketertiban siswa terhadap aturan sekolah;

Meningkatnya toleransi siswa terhadap keberagamanyang ads,

F ®m

Meningkatnya partisipasi aktif siswa dalam kegiatan disekolz

i. Meningkatnya penggunaan bahasa daerah dilingkungan sekolz
3. Basis Masyarakat

a. Meningkatnya jumlah sarana dan prasarana yang mendukungl;
kewargaan; dan
b. Meningkatnya keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam

literasi budaya dan kewargaan.

Penerapan literasi budaya dan kewargaan di masyarakat sanga
menumbuhkembangkan pemahaman dan sikap terhadap kebudayaan
identitas bangsa dan memahami hak dan kewajiban sebagai warga n;
salah satu upaya untuk membentengi generasi muda dari kuatnya arush
masuk ke Indonesia. Tujuannya adalah mengedukasi masyarakat dalz

kesadaran dan memahami nilai-nilai budaya dankewarganegaraan bang

a) Meningkatnya jumlah dan variasi bahan bacaan literasi kewarg:
fasilitas publik;

b) Meningkatnya partisipasi aktif komunitas, lembaga, atau instansi &
bahan bacaan;

c) Bertambahnya jumlah fasilitas publik yang mendukung penerapa
dan kewargaan di masyarakat;

d) Meningkatnya jumlah kegiatan literasi budaya dan kewarga:
masyarakat;

e) Meningkatnya jumlah pengguna bahasa daerah di suatudaerah; dan

f) Menurunnya angka kejahatan yang ada di masyarakat.

Pelatihan Guru dan Tenaga Kependidikan Pelatihan bagi ¢
kependidikan bertujuan untuk memperkaya pengetahuan dalam 7
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A

penerapan literasi budaya dan kewargaan, seperti kunjungan.
museum, keraton, keikutsertaan dalam pemilihan umum dani
Meningkatnya pemahaman keluarga terhadap nilai-nilai bud:
Intensitas waktu bersama keluarga untuk berdiskusi, bert

perihal literasi budaya dan kewargaan.
Latihan

Literasi budaya menjadi kunci kesuksesan seseorang i
komunikasi yang baik. Jelaskan pernyataan tersebut!
Jelaskan kegiatan literasi budaya di kampus?

Bagaimana penguatan budaya literasi budaya dan kewargaa
Bagaimana adat istiadat budaya melayu?

Apa yang dimaksud kearifan lokal?



BAB IV
KULINER BUDAYA MELAYU DELI

i. Pendahuluan

Apa yang lkita makan menunjukkan banyak hal tentang siapa diri kita, serta
ntang budaya dari keberadaan kita. Makanan adalah medium dari masyarakat untuk
enyatakan tentang dirinya. Ungkapan ” we are what we eat” dan “we are what we don’t
1t” menunjukkan suatu identitas dalam budaya dari satu komunitas, bahkan secara lebih
.as dapat menunjukkan identitas suatu bangsa. Lebih tajam lagi, ungkapan dari Jean
nthelme Brillat-Savarin, “Tell me what you eat, Ill tell you who you are”. Jean Anthelme
‘illat-Savarin (1 April 1755-2 February 1826) seorang pengacara Perancis dan politisi,

1mun memperoleh ketenaran sebagai epicure dan gastronomer.

Dari ulasan tersebut di atas, makanan walau nampak sepele, ternyata memilki
ran penting dalam semua aspek kehidupan masyarakat. Makanan adalah faktor
otivasi yang mendorong tindakan secara individual pada suatu komunitas tertentu atau
seluruhan masyarakat. Makanan adalah bagian dari pola siklus hidup. Makanan dapat
katakan sebagai pengikat keterpisahan satu komunitas dengan komunitas yang lain.
tika berada jauh dari rumah, makanan mempertautkan rasa memiliki dalam dunia
ng asing. Makanan berfungsi sebagai kunci untuk mengikat. Kuliner merupakan
nsep tentang makanan, dengan demikian kuliner merupakan elemen dari kebudayaan,
ng berkaitan dengan akar historis, kolonialisme, mitos, agama dan nilai dalam suatu

asyarakat.

Dari tinjauan pustaka tentang kuliner terdapat bukti adanya proses komunikasi
tas budaya, seturut dengan pengaruh globalisasi. Proses ini merupakan suatu dialog
tar identitas budaya dari masyarakat dengan munculnya suatu identitas multikultural.
itan identitas budaya dan kuliner menyeruak di tengah peradaban global. Menurut
mlison, globalisasi merupakan suatu proses yang tidak dapat dihindari oleh
isyarakat dunia secara keseluruhan. Globalisasi adalah proses yang multidimensional,

ng secara bersamaan mampu menginduksi bidang ekonomi, politik, lingkungan,
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inettrucionalis teknoiogi dan budaya (Tomfinson, 2007 150) Om
pueralasi kabundzyszn yang berbeda beda, merupakan niars
ponyebaran budays yang tak terpisahkan dengan adanya io=i
mendasar dari kekaasaan pada hakikatnya adalah membentith pr
pengaruh pada plloran manusia maka akan menentultan atr
Menurut Tomlinson budaya secara instrinsik bersifat conatitun
Dudaya dalam hal ini didefinisikan sebagai konstraksi secara pot
sebagai representasi, pengaiaman hidup dan konteks yang meun:
secara individual maupun kolektif. Kaitan budaya dan glohm
bagaimana secara kaltural periiaku-perilaku lokalitas kemudian irin

konsekuensi dari interkoneksitas globalisasi.

Penyebaran budaya terjadi lewat komunikasi antar boder
membuat budaya-budaya tertentu kemudian ter-universal-kan bah
aspek kehidupan seperti dalam politik dan hukum. Manusia padh mm:
menghindar dari pengaruh globalisasi yang menimbulkan I
signifikan dalam menciptakan dan mengembangkan identitag tme=
dalam artikel ini apa dan bagaimana pengaruh kuliner sebagat :arm
kehidupan manusia didunia, dan mengapa komunikasi lintas budie

perubahan kuliner sebagai identitas budaya.
B. Pemahaman Tentang Kuliner

Kuliner merupakan elemen budaya dari suatu bangsa yang na=
sebagal identitas suatu masyarakat. Kuliner merupakan salah satu uas
menunjulkan adanya hubungan sosial. Apa yang kita makan, denjge
dan bagaimana penyajian makanan menunjukkan peranan yang penn=
relasi sosial. Makan adalah bentuk dasar dari semua transaled dure
setiap pertukaran obyek. Dalam hal ini saya sependapat pada unypu
negara, bahkan setiap kelompok masyarakat memiliki kuliner seswe
masing-masing dan sesual dengan kondisi alamnya. Secara sponmzs

mengarah pada suatu makanan spesifik.
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Paktar-faktor budaya merupakan bagian dari pengalaman manusia yang selalu
arkembang dan berobah. Dalam artikel ini, penulis akan membahas bagaimana proses
oembentuk produksi, distribasl, persiapan dan konsamsi makanan lintas budaya dalam
ianyak cara. Dalam hubungan ini, kuliner dapat dimaknai sebagai sumber kekuasaan

ialam heterogenitas hubungan lintas budaya.

Hasll silang budaya terjadi dalam ‘dialog’ antar kuliner dari bangsa-bangsa yang
aling bertemu. Agen dari ‘dialog’ yang dominan adalah media komunikasi yang saat ini
naldn terbuka dan merasuk dalam kehidupan manusia di sefaruh pelosok dunia. Melalui
romunikasi lintas budaya, kuliner berkembang dengan membentuk banyak pllihan
iengan memperluas inovasi gastronomi, memadukan multietnis makanan. Untuk itu
ilakukan banyak penelitian dalam konteks literal produkst dan konsumsi ke dalam

tolosal budaya yang melintasi batas antara antropologi, sosiologi, seni dan humaniora.

Makanan memilild banyak arti dan bahwa “persiapan, ritual, bau, kandist sosial,
rerubahan fikdim, serta dimana makanan itu ditabur, dikumpulkan, disusun dan dimakan
1dalah bentuk ekspresi budaya dan identitas” (Bentley, 2007: 215). Sedangkan menurut
tman Street, budaya merupakan proses aktif dalam pembentukan makna, dengan
nengemukakan pemikiran bahwa budaya adalah kata kerja bukan kata benda (culture is
1verb, not a noun) (Street, 1993: 23-43), Bila budaya adalah hasil konstruksi berarti bisa
tidekonstruksi, Berarti budaya bukan sesuatu benda riil, tetapl sesuatu imaginasi yang
dta bentuk agar dapat diterima dalam dunia di sekitar kita. Dari pengertian ini, budaya
»ukan sesuatu yang statis, melainkan sesuatu yang aktif. Terbukti bisa didekonstruksi,
rang berarti bisa berkembang dan berubah. Demikian juga halnya dengan kuliner sebagai

dentitas budaya, terus berkembang dan berubah.
C. Kuliner Sebagai Identitas Budaya dalam Globalisasi

Setiap bangsa memilild budaya kuliner yang berbeda yang merupakan karakter
1asional yang kuat dan keragaman wujudnya. Perbedaan dalam budaya kuliner juga
nemunculkan adanya komunikasi lintas budaya. Sebagai contoh dalam memahami
serbedaan kuliner China dan kuliner Eropa menghasilkan konotasi budaya yang

nenelisik warisan budaya dan memancarkan perubahan budaya secara complementary
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and compatible. Pemikiran postmodern memengaruhi perkembang:
globalisasi. Dalam karya Jean Frangois Lyotard "The Postmodern C,
penegasan bahwa pengetahuan dan kebenaran tidak pasti dan bisa d.:
Nampak terjadinya pengaruh pada perubahan kuliner secara globe!
dipicu perkembangan teknologi informasi. Budaya postmoders
mempertanyakan dunia, mempertimbangkan kebenaran dan realltas

tidak tetap, serta menolak adanya pembatasan.

Makanan merupakan ranah budaya dalam kehidupan sehari-han
dipengaruhi oleh globalisasi. Makanan menghubungkan manusia, d2:

makhluk hidup, oleh kebutuhan umum untuk itu semua.

Menurut Yusuf dan Suryanti (1997:26) makanan berdasarkan
fungsinya dapat dildasifikasikan kepada jenis, yaitu makanan pokok, la:
selingan, makanan jajanan dan makanan untuk keperluan upacara.
ritual masih memegang peranan penting dalam kehidupan masya

terutama pada upacara-upacara ritus kehidupan.

Berdasarkan kebudayaan dan adat istiadat pada masing- 8
masyarakat, terdapat jenis makanan khusus sebagai pendukung pels
adat. Yang mana biasanya pada setiap upacara terdapat satu atau bebers

khusus yang disajikan.

Makanan tradisional atau makanan adat merupakan wujud
berciri kedaerahan, spesifik dan jenis yang mencerminkan potensi alat
masing, yang dalam fungsinya berpengaruh terhadap perilaku masyarak
Makanan berguna mempertahankan hubungan antar manusia ¢
kedaerahan kelompok masyarakat tertentu, Menurut Foster dan Andet
menyebutkan bahwa makanan sedikitnya dapat berupa empat ungkapa
sosial, b) Solidaritas kelompok, c¢) Makanan dan ketegangan jiwa, d) Sin
dalam bahasa. Hal tersebut menunjukan bahwa makanan mengandunga:

ikatan sosial dan solidaritas sosial dalam msayarakat pengembannya.

Kebiasaan masyarakat menyajikan makanan tardisional atau mal
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:usta npacara dilakukan secara turun temorun dan diwarisi dari generast sebelumnya.
tebiasaan dari suatu masyarakat yang dilakukan secara toron temuran dan diwarisi dari
reoerasi sebelumnya biasa disebut dengan tradisi Dalam Kamus Besar Bahasa indonesia
1976) tradisi diartikan sehagai kebiasaan taran temoran yang masth dijalankan oleh
nasyarakat pendultung kebudayaanya. Tradisi atau kebiasaan tersebut merupakan
erminan dari budaya masyarakatnya sekaligus keberadaan tradisi memperkuat

rersatuan dan kesatuan masyarakat karena saling membantu dan bekerjasama.

Tradisi membuat dan menyajikan makanan adat dalam upacara adat pada
nasyarakat suatu daerah tidak bisa dilepaskan darl budaya masyarakat pendulcungnya.
itelihat cara pengolahan dan penyajian makanan adat pada suatu upacara dapat diketahut
ngsi malanan di dalam kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. Sebuah tradisi pada
akelcatnya memilild kegunaan atau fungsi sosial bagi masyarakat yang bersangkutan.
ungsl sosial dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) diartikan sebagul kegunaan
natu hal bagi hidup suatu masyarakat. Hal ini menunjukan bahwa setiap aktifitas
1asyarakat termasuk membuat makanan dalam upacara tidak blsa dilepaskan darl

udaya dan ekspresi masyarakat pendukungnya.

Indonesia adalah negara kepulauan yang kaya akan kebudayaan, adat istiadat dan
uliner atau makanannya, Setiap sudut daerah di Indonesia memiliki makanan khasnya
1asing- masing, maka tak heran jika makanan tradisional Indonesia sangatlah banyak
an beragam. Keanekaragam tersebut juga terjadi karena beraneka ragamnya tradisi atau
ebudayaan di setiap daerah. Pada setiap tradisi atau upacara adat dl setiap daerah
mumnya memilild unsur-unsur utama dan syarat pelaksanaan upacara yang bharus ada.
ama hal-nya sepertl dalam upacara perkawinan, salah satu unsur dalam upacara
erkawinan adalah makanan tradisional atan makanan adat yang disajikan dalam
pacara tersebut. Menurut Subarna dkk dalam Tia (2016 : 2) makanan adat adalah
1akanan resmi atau yang telah ditentukan untuk disajikan dalam peristiwa- peristiwa

eiaksanaan upacara adat dalam suatu daerah.

Salah satu daerah yang memillld makanan adat, bisa kita temukan di Kabapaten
iell Serdang di Kampung Hamparan Peral. Sejarah ataupun istilah mengenal sebuab

ampung yang disebut Hamparan Perak, berawal dari banyaknya orang yang suka
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memancing dan menangkap ikan, setelah mereka mendapatkan o
mereka jemur. Pada malam hari ikan yang dijemur itu seakan mey,
ternyata yang mengkdlat itu adalah sisik dari ikan yang mereka jr
itulah kampung itu dinamakan “Hamparan Perak” (Meuraxa, 1973)

D. Kuliner Hamparan Perak

Hamparan Perak merupakan sebuah kecamatan di Kabu
Sumatra Utara, Indonesia. Mayoritas pendudukanya adalah Melayu D
Karo dan Batak. Hamparan Perak berada di Pesisir Timur Pulau Sumé
termasuk salah satu desa dalam Kecamatan Hamparan Perak
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatra Utara, Negara Republik
20 km dari Medan.

Kecamatan Hamparan Perak terdapat beberapa makanan adat
para raja-raja yang identik dengan rasa lemaknya, makanan k:
diperoleh disepanjang jalan kecamatan hamparan perak yang masih-

zaman modern saat ini. Diantaranya:
1. Kue Tepur Banda

Kue olahan tepung dan santan yang merupakan cemilan khas)
incaran warga terlebih saat bulan ramadan tiba. Rasanya yang man:

lembut membuatnya cocok disantap sebagai menu berbuka puasa.

Gambar 1. Kue Tepur Banda
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!. Kue Rasidah

Rasidah adalah kue khas Melayu yang biasanya dihidangkan dalam pesta-pesta

dat Melayu maupun pesta pernikahan.

Gambar 2. Kue Rasidah

Sejarah kue Rasidah memiliki cerita yang berbeda-beda di masyarakat Melayu.
amun, ada satu cerita unik dari seorang pembuat kue Rasidah yang sudah senior atau
:puh (lanjut usia). Menurut beliau, sejarah kue Rasidah ini sangat mengharukan, yang
ana nama Rasidah diambil dari nama seorang perempuan Melayu yang cantik dan
andai membuat kue. Perempuan ini sangat mengagumi Sultan (tidak disebutkan nama

1ltannya) dan rasa kagumnya yang luar biasa membuatnya merasakan patah hati.

Saat itu tersebarlah berita bahwa sang Sultan akan menikah dengan perempuan
in dan dia didaulat membuat kudapan/kue untuk pesta adat di pernikahan sang Sultan,
ki- laki yang dia kagumi. Perasaan bercampur aduk. Rasa sedih yang sangat mendalam

hatinya membuat perempuan ini memerlukan waktu yang lama untuk menyelesaikan
1dapan yang akan dihidangkan di pesta adat sang Sultan. Sambil menangis, dia tetap
enjalankan tanggung jawabnya sebagai orang yang dipercayai oleh Sultan. Jika dilihat
ari segi bentuk, tekstur, dan bahan-bahan pembuatan kue Rasidah, kue ini memiliki
osofi yang cukup tinggi.

Bahan-bahan yang digunakan dalam membuat kue ini adalah tepung terigt
ila, minyak, air dan ditambah topping bawang goreng. Menurut Siska, kue i
elambangkan perdamaian. Karena dalam pembuatan kue Rasidah, minyak dan air dap
arsaty, rasa manis dari gula dan gurih dari bawang goreng saling bersinergi sehing
enyatu dan nikmat di lidah. Ada hal-hal yang tidak mungkin terjadi menjadi mung]

alam kue Rasidah. Kue ini juga menjadi sangat spesial karena proses pembuatan yz



Sobwloven Gdik dapet diytmldomy duri nmnveis, karens msr.,
mmeipeilen belidgyuun sehinggs wereke dicehut schagst noiite
Rutitiifim Kitn monuwis dun makhizli-eiakkink biduy lainnye wvetts
yang berzmmhmg dan dapet dilkemthonglam Manueis doper ment:
tecen sengsia in depat {uge dalldik, sehivgge kemsampuar inmici:
berkamfinng Vang membedahon wianusia dengan malink matitic
mmanusis mempmmyiai lorbzdoynas.

1. latihan

1 Apayang dimalcud tradia?
2. lalaaskan falsor-falaor terjadinya kalimer khas dalem suere dara:
3 Dagsimyms laaliner mampu membentuk karakter?



BABV
KOMUNIKASI BUDAYA

1. Pendahuluan

Budaya dan komunikasi mempunyai hubungan yang sangat erat dan berperan
senting dalam kelangsungan hidup manusia. Orang berkomunikasi sesual dengan
judaya yang dimilikinya. Kapan, dengan siapa, berapa banyak hal yang
likomunikasikan sangat bergantung pada budaya dari orang- orang yang berinteraksl
Adanya perbedaan dan pengaruh budayalah orang-orang belajar berinteraksi melalui
gxomunikasi. Komunikasi terletak pada proses yakni suatu aktivitas yang “melayani’
nubungan pengirim dan penerima pesan melampaui ruang dan waktu. Manusia tidak
nisa dikatakan berinteraksi sosial kalau dia tidak berkomunikasi dengan cara atau
melalui pertukaran informasl, ide-ide, gagasan, maksud serta emosi yang dinyatakan

dalam simbol-simbol dengan orang lain (Alo Liliwerl, 2013:5).

Guo-Ming Chen dan William ]. Sartosa mengatakan bahwa komunikasl antar
budaya adalah sebuah proses negosiasi atau pertukaran dari sistem simbolik yang
membimbing perilaku manusia dan membatasi mereka dalam menjalankan fungsinya

sebagai kelompok. Selanjutnya komunikasi antarbudaya itu dilakukan dengan cara:

1. Dengan negosiasi untuk melibatkan manusia di dalam pertemuan antar budaya
yang juga membahas satu tema yang sedang dipertentangkan. Simbol tidak
sendirinya mempunyai makna tetapi dia dapat berarti ke dalam satu konteks dan

makna itu dinegosiasikan atau diperjuangkan.

2. Melalui pertukaran sistem simbol yang tergantung pada persetujuan antar subjek
yang terlibat dalam komunikasi, sebuah keputusan dibuat untuk berpartisipas

dalam proses pemberian makna yang sama.

3. Sebagai pembimbing sebuah perilaku budaya yang tidak terprogram namu
bermanfaat karena mempunyal pengaruh terhadap perilaku kita.



4. Menunjukkan fungsi sebuah kelompok sehingga kita dapat men

kelompok lain dan mengidentifikasinya dengan berbagai macant

Selain itu kajian komunikasi antar budaya berakar darl beb:
lainnya, yaitu seperti sosiolinguistik, sosiologi, antropologi budaya d
keempat kajian ilmu tersebut, psikologi menjadi acuan utama d=

komunikasi lintas budaya, khususnya psikologi lintas budaya.

Budaya dapat mempengaruhi proses dimana seseorang m
realitas. Semua komunitas dalam semua tempat selalu memar
mewujudnyatakan apa yang menjadi pandangan mereka terhadap
budaya. Sebaliknya pula, komunikasi membantu dalam mengkreasile:

dari suatu komunitas (Judithdkk, 2003).

Martin dan Nakayama (Judith dkk, 2003) mengulas bagain
mempengaruhi budaya. Dijelaskan, bahwa budaya tidak akan bisa
komunikasi. Pola-pola komunikasi yang tentunya sesuai dengan latar be
nilai budaya akan menggambarkan identitas budaya seseorang. Kh:
khas terlahir karena adanya perilaku komunikasi yang terbang
sedemikian rupa. Kharakteristik yang khas ini akan membentuk suatu k
komunikasi bagi suatu komunitas budaya tertentu. Jelasnya bahwa aia
seseorang dari komunitas budaya tertentu dapat mempresentasikan ke

sikap dan bahkan pandangan dunia dari budayanya itu.
B. Peran Bahasa dalam Komunikasi Antar Budaya

Komunikasi yang terjadi antar budaya seringkali terdengar.
kebudayaan atau pola hidup mereka yang berbeda akan membuat ke
antara kedua individu. Sehingga, perlu adanya sesuatu yang dapat men
kesalahpahaman di antara kedua individu agar tidak terjadi pertikaia

ditemukan pada bahasa baik verbal maupun nonverbal.

Peranan bahasa saat ini merupakan alat yang tentunya sangat be

dalam komunikasi antar budaya. Dengan menggunakan bahasa Indone:
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iebangsaan, maka akan meminimalisir kesalahpahaman. Karena, bahasa sendiri yang
apat memilah mana marah, mana senang, dan mana yang sedih. Dan juga, bahasa

1erupakan simbolik dari rasa.
. Hakikat Komunikasi Antar Budaya
Terdapat beberapa macam pada hakikat komunikasi antarbudaya, yaitu:
1. Enkulturasi

Enkulturasi mengacu pada proses yang mana kultur atau budaya ditransmisikan
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kita bisa mempelajari kultur, bukan
mewarisinya. Kultur ditransmisikan melalui proses belajar, bukan melalui gen.
Dan bagi orang tua, kelompok, teman, sekolah, lembaga keagamaan dan lembaga

pemerintahan merupakan guru utama dalam bidang kultur.

2. Akulturasi

Akulturasi mengacu pada proses yang mana kultur seseorang dimodifikasi

melalui kontak atau pemaparan langsung dengan kultur lainnya.
Fungsi Komunikasi Antar Budaya
Fungsi Pribadi

Fungsi pribadi adalah fungsi komunikasi yang ditunjukkan melalui perilaku
munikasi yang bersumber dari seseorang individu. Berikut identitas pada fungsi

ibadi:
a. Menyatakan Identitas Sosial

Dalam proses komunikasi antar budaya terdapat beberapa perilaku komunika
individu yang bisa digunakan untuk menyatakan identitas sosial. Perilaku i

dinyatakan melaluitindakan berbahasa baik secara verbal dan non verbal.

Dari perilaku berbahasa itulah dapat diketahui identitas diri maupun sos

misalnya dapat diketahui asal usul suku bangsa, agama, maupun ting



AD

pendidikan seseorang.
b. Menyatakan Integrasi Sosial

Inti dari konsep integrasi sosial adalah menerima kesatuan dus
pribadi, antar kelompok namun tetap mengakui perbedire
dimiliki oleh setiap unsur. Dan perlu dipahami pula bahwa

komunikasi adalah memberikan makna yang sama atas pe

antara komunikator dan komunikan.

Dalam kasus komunikasi antar budaya yang melibatkan pes
antara komunikator dengan komunikan, maka integrasi s
tujuan utama komunikasi. Dan pada prinsip utama dalam po
pesan komunikasi antar budaya adalah saya memperlakukan an
kebudayaan anda memperlakukan anda dan bukan sebagai>
kehendalki. Dengan demikianlah komunikator dan i

meningkatkan integrasi sosialatas relasi mereka.
¢. Menambah Pengetahuan

Seringkali dalam komunikasi antar pribadi maupun antar bue

pengetahuan bersama, saling mempelajari kebudayaan masing:
d. Melepaskan Diri

Terkadang kita dalam berkomunikasi dengan orang lain untuk
atau mencari jalan keluar atas masalah yang sedang kita
komunikasi seperti itu kita namakan komunikasi yang berfung
hubungan yang komplementer dan hubungan yang sime
komplementer selalu dilakukan oleh dua pihak mempunyai

berbeda.

Perilaku pada seseorang berfungsi sebagai stimulus
komplementer dari yang lain. Dalam hubungan komplementer

antara dua pihak dimaksimumkan. Sebaliknya, hubungan



dilakulan oleh dua orang yang saling bercermin pada perilaku yang lainnya.
2. Pungsl Soslal
a. Fungsl Soslal Pengawasan

Fungsi sosial yang pertama adalah pengawasan. Praktik komunikasi antar
budaya di antara komunikator dan komunikan yang berbeda kebudayaan
berfungsi saling mengawasi. Dalam setiap proses komunikasi antar budaya
fungsi ini bermanfaat untuk menginformasikan “perkembangan® tentang

linglcungan.

Fungsi seperti ini lebih banyak dilakukan oleh media massa yang menyebarkan
secara rutin perkembangan peristiwa yang terjadi di sekitar kita meskipun

peristiwa itu terjadi dalamsebuah konteks kebudayaan yang berbeda.
b. Menjembatani

Dalam proses komunikasi antar budaya, maka fungsi komunikasi yang
dilakukan antara dua orang yang berbeda budaya itu merupakan jembatan atas

perbedaan di antara mereka.

Fungsi menjembatani itu bisa terkontrol melalui pesan- pesan yang mereka
pertukarkan, keduanya akan saling menjelaskan perbedaan tafsir atas sebuah
pesan sehingga menghasilkan makna yang sama. Fungsi ini dijalankan oleh

berbagai konteks komunikasi termasuk komunikasi massa.
c. Sosialisasi Nilai

Fungsi sosialisasi merupakan fungsi untuk mengajarkan dan memperkenallcan

nilai-nilai kebudayaan suatu masyarakat kepada masyarakat lain.
d. Menghibur

Pungsi menghibur juga sering tampil dalam proses komunikasi antar budaya.

Misalnya menonton tarian tradisional. Hiburan tersebut termasuk dalam



kategori hiburan antar budaya.
3. Menyatakan Identitas Sosial

Dengan adanya komunikasi antar budaya, individu tersebut dz

identitas sosialnya sendiri.
4. Menyatakan Integrasi Sosial

Komunikasi antar budaya dapat menyatukan dan mempersatu

dalam interaksi tersebut.
5. Menambah Pengetahuan

Komunikasi antar budaya pun dapat memberikan wawasan y

wawasan yang belum pernah diketahui oleh individu tersebut.
6. Hubungan Interaksi

Selain itu, komunikasi antar budaya juga dapat menciptaka

komplementer serta hubungan yang selaras.

Komunikasi antarbudaya dapat dikatakan berhasil ap
berlangsung efektif. Efektif ini berarti sejauh mana para individu m
yang sama atas pesan yang dipertukarkan. Menurut Gudykunst, jil

lebih berkomunikasi antarbudaya.
E. Prinsip Komunikasi Antar Budaya
1. Relativitas Bahasa

Gagasan umum bahwa bahasa mempengaruhi pemikiran dan
paling banyak disuarakan oleh para antropologis linguistik. Pada ak
dan di sepanjang tahun 1930-an, dirumuskan bahwa Kkar

mempengaruhi proses kognitif kata.

Karena bahasa-bahasa di dunia sangat berhed= dat 1 V1een



kategori hiburan antar budaya.
3. Menyatakan Identitas Sosial

Dengan adanya komunikasi antar budaya, individu tersebut 4

identitas sosialnya sendiri,
4. Menyatakan Integrasi Sosial

Komunikasi antar budaya dapat menyatukan dan mempersap,

dalam interaksi tersebut.

5. Menambah Pengetahuan

Komunikasi antar budaya pun dapat memberikan wawasan j,

wawasan yang belum pernah diketahui oleh individu tersebut.

6. Hubungan Interaksi

Selain itu, komunikasi antar budaya juga dapat menciptakan

komplementer serta hubungan yang selaras.

Komunikasi antarbudaya dapat dikatakan berhasil apak;
berlangsung efektif. Efektif ini berarti sejauh mana para individu mexr
yang sama atas pesan yang dipertukarkan. Menurut Gudykunst, jika:

lebih berkomunikasi antarbudaya.
E. Prinsip Komunikasi Antar Budaya
1. Relativitas Bahasa

Gagasan umum bahwa bahasa mempengaruhi pemikiran dan jug
paling banyak disuarakan oleh para antropologis linguistik. Pada akhirt
dan di sepanjang tahun 1930-an, dirumuskan bahwa karakw

mempengaruhi proses kognitif kata.

Karena bahasa-bahasa di dunia sangat berbeda dalam hal karakter



dan strukturnya, tampaknya masuk akal untuk mengatakan bahwa orang yang
menggunakan bahasa yang berbeda juga akan berbeda dalam cara mereka memandang

dan berpikir tentang dunia.
2. Bahasa Sebagai Cermin Budaya

Bahasa tentu mencerminkan suatu budaya. Semakin besar perbedaan
sudayanya, maka semakin nampak perbedaan komunikasinya, baik dalam bahasa
naupun dalam isyarat non verbal. Semakin besar perbedaan antara budaya maka

semakin sulit pula komunikasi untuk dilakukan.
3. Mengurangi Ambigu Antar Budaya

Tahukah anda, semakin besar perbedaan antar budaya, maka semakin besarlah
cetidakpastian dan ambiguitas dalam sebuah komunikasi. Banyak dari komunikasi kita
sang berusaha mengurangi ketidakpastian ini sehingga kita dapat lebih baik

nenguraikan, memprediksi, dan menjelaskan perilaku orang lain.

Karena ketidakpastian dan ambiguitas yang lebih besar, maka diperlukan lebih
ranyak pula waktu dan juga upaya untuk mengurangi ketidakpastian dan untuk

yerkomunikasi secaralebih bermakna.
4. Perbedaan Antar Budaya

Semakin besar perbedaan antar budaya, maka semakin besar pula kesadaran diri
yara partisipan selama komunikasi berlangsung. Hal ini memiliki konsekuensi positif
fan negatif. Positifnya, kesadaran diri ini barangkali membuat kita lebih waspada. ini
nencegah kita mengatakan hal-hal yang mungkin terasa tidak peka atau tidak patut. Dan
\egatifnya, tentu ini akan membuat kita terlalu berhati-hati, tidak spontan, dan kurang

yercaya diri.
5. Interaksi Awal dan Perbedaan Antar Budaya

Perbedaan antar budaya terutama penting dalam interaksi awal dan secara

yerangsur berkurang tingkat kepentingannya ketika hubungan menjadi lebih akrab.



Walaupun kita selalu menghadapi kemungkinan salah persepst dan “"”vi‘

Jain, kemungkinan ini khususnya besardalam situasi komunikasi antarfy,
6. Memaksimalkan Hasil Interaksi

Dalam komunikasi antar budaya seperti dalam semua komun;,
berusaha memaksimalkan hasil interaksi. Tiga konsekuensi yang .
Sunnafrank (1989) mengisyaratkan implikasi yang penting bagi ke,
budaya. Sebagai contoh, orang akan berinteraksi dengan orang laiy .l

pikirkan akan memberikan hasil positif.

Hal ini karena komunikasi antar budaya itu sulit, dan s,
menghindarinya. Dengan demikian, misalnya akan memilih berbicara ¢

sekelas yang banyak kemiripannya dengan anda ketimbang orang yang sz,

Kedua, jika kita mendapatkan hasil yang positif, kita terus meliba;;I
meningkatkan komunikasi kita. Bila kita memperoleh hasil negatif, kita ug

diri dan mengurangi komunikasi.

Ketiga, jika kita membuat prediksi tentang makna perilaku ki
menghasilkan hasil positif. Dalam komunikasi, mencoba mempredih'
misalnya, pemilihan topik, posisi yang anda ambil, perilaku nonver&j
tunjukkan, dan sebagainya. Kemudian, bisa melakukan apa yang menumr
memberikan hasil positif dan berusaha tidak melakukan apa yang menura

!

memberikan hasil negatif.

F. Bentuk Komunikasi Antar Budaya

Komunikasi antar budaya tentu memiliki bentuk- bentuknya. Bes:

bentuk dari komunikasi antar budaya, yaitu:
1. Komunikasi Internasional
International Communications atau komunikasi internasional ad®

komunikasi antar budaya yang terjadi antara dua negara atau lebih. Beut®
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dilihat dari berbagai macam kegiatan diplomasi maupun propaganda yang seringkali

berkaitan dengan kondisi intercultural atau antar budaya dan interracial atau antar ras.

Pada bentuk komunikasi ini cenderung berkaitan dengan kepentingan suatu

negara dengan negara lainnya yang meliputi permasalahan ekonomi, politik, pertahanan

dan lainnya.
2. Komunikasi Antar Ras

Komunikasi antar ras atau interracial communication adalah sebuah bentuk
<omunikasi yang terjadi apabila adanya interaksi atau proses komunikasi pada individu
itau kelompok yang berbeda ras. Bentuk komunikasi ini memiliki ciri utama, yaitu
:omunikan dan komunikator berasal dari ras yang berbeda. Ras sendiri merupakan

lasifikasi sekelompok individu berdasarkan karakteristik biologis.
'. Komunikasi Antar Etnis

Komunikasi antar etnis atau Interethnic Communication adalah bentuk
ymunikasi yang mana proses komunikasinya berasal dari etnis yang berbeda.
"lompok etnik adalah kelompok orangyang ditandai dengan bahasa dan asal-usul yang
ma. Oleh karena itu, komunikasi antar etnis merupakan komunikasi antar budaya.

tps://www.gramedia.com/literasi/komunikasiantar-budaya/)

Menurut Liliweri (2002), ada beberapa konsep yang berkaitan dengan
nunikasi antarbudaya. Berikut konsep yang ada kaitannya dengan penelitian ini

ara lain sebagai berikut:
a) Etnik

Etnik atau sering disebut kelompok etnik adalah sebuah himpunan manusia
(subkelompok manusia) yang dipersatukan oleh suatu kesadaran atas
kesamaan sebuah kultur atau subkultur tertentu, atau karena kesamaan sebuah
kultur atau subkultur tertentu, atau karena kesamaan ras, agama, asal-usul

bangsa, bahkan peran dan fungsi tertentu.
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b) Ras

Rasa adalah suatu himpunan manusia (subkelompok ora

masyarakat yang dicirikan oleh kombinasi karakteristik ¢
keturunan, atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut yang mez
untuk membedakan subkelompok itu dengan kelompok yang lz
fisik itu meliputi warna kulit, bentuk kepala, tampang wajah av
warna yang didistribusikan pada rambut atau bulu-bulu badan, av

lain yang membuat kita mengakui bahwa ada perbedaan ras diantar
¢) Komunikasi Intrabudaya

Komunikasi intrabudaya (sering dianggap situasi antarbudaya
lemah) adalah komunikasi diantara para anggota yang berb
Komunikasi intrabudaya meliputi semua bentuk komunikasi 2

suatu etnik/ras, atau komunikasi oleh siapa saja yang berkebudayaz

Tentunya dalam pengaplikasian komunikasi tersebut, setiap ar:
mengerti terhadap anggota lainnya. Hanya saja bisa jadi setiap angg=

cara tersendiri dalam pemaknaan sesuatu.

G . Faktor Terjadinya Komunikasi Antar Budaya

Dalam terjadinya komunikasi antar budaya terdapat beberapa faktor

1. Mobilitas

Perjalanan dari negara satu ke negara lainnya bukan menjadi hal yangr.

atau kegiatan seperti ini sudah menjadi kegiatan yang umum dila:

masyarakat. Hal itu terjadi karena adanya peluang-peluang bisnis yang m

dan pendidikan yang menjamin. Sehingga terjadilah mobilitas yang luas da'

berbagai budaya yang menyatu pada satu wilayah.

2. Ekonomi

Faktor ekonomi juga mempengaruhi adanya komunikasi antarbuds



contolmya, nepara Indonetin yang memiliki ekonomi berkembang akan mengalami
ketergantungan dengan negara yang memiliki tingkat perekonontian tinggi. Sehingga.
texjadilah perpindahan pekerjaan dan terjadilah penyatuan budaya.

1. Teknologl

Teknologi akchir-akhir ini memang tumbuh semakin pesat Sehingga teknologi
pun mampu membawa kultur Juas masuk ke suatu wilayah yang dapat mempengaruhi
budaya bangsa. Oleh karena itu, teknologi pun mampu membuat komunikasi
antarbudaya ini menjadi lebih mudah dan praktis, Bahkan cepat atau lambat, teknologi

dapat memberikan dampak akan terjadinya pertukaran budaya secara besar-besaran,
4. Imigrasi

Sudah tidal anch lagi, ketika kita berjalan di rumah sendiri, kita melihat orang
asing di sekeliling kita. Hal itu terjadi karena adanya kegiatan imigrasi untuk suatu
kepentingan, Sehingga, terjadilah penyatvan budaya atau biasa disebut dengan

akulturasi, Akulturasi tersebut menyebabkan terjadinya komunikasi antarbudaya.
5. Politik

Kepentingan politik pun juga ikut andil memberikan dampak munculnya
komunikasiantar budaya. Seperti halnya saat Raja Arab berkunjung ke [ndonesia, atau
sebaliknya, saat Presiden Jokowi berkunjung ke Negara Australia. Kunjungan negara
inilah yang mendatangkan komunikasi antar budaya,

(bttps://www.gramedia.com/literasi/komunikasi-antar- budaya/)
#.Manfaat Mempelajari Komunikasi Antar Budaya

- Berbeda halnya dengan komunikasi antarbudaya. Komunikasi yang terletak pada
pola hidup atau cara hidup seseorang yang berbeda-beda dan seringkali membuat
kesalahpahaman antar individu ketika berkomunikasi. Sehingga, kita periu adanya

mempelajarj komunikasi antarbudaya ini.

Dengan kita mau mempelajori komunikasi antarbudaya inl, maka Kita akan



mendapatkan manfaat dalam berkomunikasi. Seperti halnya ketika kita be:
orang yang pola hidup berbeda dengan kita. Hal ini agar tidak terjadi kes:

bahkan pertikaian ketika berkomunikasi dengan orang tersebut.

Kemudian manfaat lainnya yang bisa kita dapatkan adalah di saa:
sebagai orang ketiga yang melihat kedua orang sedang bertikai karena
mereka saling salah paham. Maka, di sanalah kita bisa menjadi jembatz:
keduanya sampai kesalahpahaman itu

(https://www.gramedia.com/literasi/komunikasi-antar- budaya/)

Sebagaimana suku-suku yang ada di Nusantara ini, maka orang Me
memiliki adat-isitadat dan kebudayaanya sendiri. Budaya melayu menjadi
variasi, sarat dengan simbol dan falsafah. Kekayaan khasanah nilai itu d=
antara lain dari keberagaman alat dan kelengkapan upacara adat perkawi
kelengkapan pakaian adat tari, dan ungkapan adat (pantun) mereka : ;

temurun.

Sehingga adat budaya selalu mengacu kepada ajaran agama Islam sek:
yang dianutnya. Perkawinan merupakan suatu ikatan yang sangat kuat dan
suatu hal yang suci serta mulia, dalam Al-Quran diterangkan sebagai salais;
sekian banyak nikmat Allah Swt kepada hamba- Nya dan sebagai bukti keki
kebesaran-Nya. (QS. Al- Rum [30]: 21) Dalam kebudayaan Melayu, upx
perkawinan ini, sejak awal dilakukan dalam suasana budaya lisan. Namus
sebenarnya ada pola- pola upacara, yang dilandasi oleh gagasan budaya dike;
masyarakat Melayu kekinian. (Jan Vansina, 1985:27-28), maka um
mengetahuinya, mestilah dilakukan pengkajian yang mendalam dan holistik
memiliki berbagai fungsi sosiol budaya. Fungsi ini menuju kepada i
Kkonsistensi internal budaya Melayu. Pantun telah menjadi bahasa lisan yangfal

menyinggung perasaan orang lain. L
D
Sehingga menjadikan aktivitas berpantun untuk menunjukkan kesar'y

kemelayuannya. Winstedt mengungkapkan bahwa pantun merupakan 2k

gagasan Melayu yang di dalamnya memuat entang tabiat, pikiran, dan perss
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Melayu. Begitu juga dengan Tari Melayu digunakan mencakup bunyi, nada, ritma,
tenaga, dan gerak-gerik. Dalam bidang tari, dikomunikasikan juga lambang-lambang
kesopanan. Misalnya penari perempuan dengan gerak-gerik lemah-gemulai, jinak- jinak
merpati, tidak bersentuhan dengan penari lelaki. Para penari lelaki yang meluapkan
kegagahannya dalam melindungi makhluk perempuan, dalam teknikal ngebeng. Dalam
tari juga diekspresikan lambang-lambang dalam budaya dan agama Islam seperti gerak
sembabh, tahtum dan lainnya. Maka dari itu, kajian ini diperlukan dalam rangka menggali
kembali gagasan budaya Melayu. Dengan menilai adanya kearifan yang terkandung

dalam adat perkawinan Melayu Deli.

Konsep nilai komunikasi yang bersifat internal yang memuat system keyakinan
orang Melayu tentang hal-hal penting, berguna dan ideal yang dikehendaki bersama
oleh mereka adalah konsep nilai Budi. Nilai adalah sesuatu yang dipelajari (learned
values) dan secara sistematik ditanam dalam diri seseorang oleh keluarga, sekolah dan
institusi masyarakat lainnya. Menurut Rokeach (Venus, 2015:83) nilai merupakan
bentuk keyakinan yang bersifat abadi dan tidak tergerus oleh zaman. Oleh karena
sifatnya yang demikian maka nilai budi menjadi nilai dasar permanen dalam
menentukan patokan perilaku yang benar atau salah dan menentukan hal-hal yang

penting dalam kehidupan orang melayu dari masa ke masa.

Konsep Budi sebagai nilai dasar, tampaknya bukan hanya menjadi patokan
berperilaku orang Melayu, tapi konsep ini juga telah menjadi semacam semangat dan
energi hidup (elan vital) orang Melayu. Bila ditelusuri lebih jauh dapat dipastikan nilai-
nilai budi merupakan mata rantai terpenting dalam mengeksplorasi dan menelusuri
sistem gagasan dan warisan pemikiran orang melayu sejak masa kejayaan Sriwijaya
baik di Palembang, Jambi maupun Murata Takus (Riau) hingga berakhirnya kerajaan-
kerajaan Melayu Islam di Nusantara. Beberapa pernyataan yang meneguhkan tentang
hal ini misalnya peribahasa “Putih tulang di kandung tanah, Budi baik dikenang jua”
yang mencerminkan nilai kehormatan hidup orang melayu atau pernyataan “Orang
kaya bertabur harta orang mulia bertabur Budi”, dan “Baik bangsa karena budi, rusak
bangsa karena budi” (Santosa, 2009: 216) yang memperlihatkan kemuliaan dan

keberadaban bangsa mesti didasarkan pada pencapaian Budi. Kata Budi 66 memiliki
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arti beragam meliputi; 1) Kebaikan, Kemuliaan, seperti tertuang dal,

“Orang kaya bertabur harta , orang mulia bertabur budi’, 2) Tabia ‘hr,
seperti ternyatakan dalam peribahasa “ Budi elok perangai terpuji” "’fax:'
setinggi tegak, tidak berbudi apa gunanya”; 3) Perbuatan baik misalnya da],.,\'
“Bertanam budi”, “Membalasbudi” atau “Berbudi jangan meéming,

ungkapan seperti “Hancur badan dikandung tanah, Budi baik terkenang }'u:
seperti terungkap dalam pernyataan “Laut budi tepian akal” atau "La"tpikl,,}'
budi”; 5) Berbudi, sopan santun dan keramah- tamahan seperti dalam pern,
elok basa setuju” atau “Yang elok budi yang indah basa’, 6) Beradaptasi dy,
diantaranya dalam peribahasa “Kurang budi teraba-raba, tiada ilmu suluhp,l.
terakhir 7) Kompetensi atau kecakapan melakukan sesuatu secara balkaQ

seperti terungkap dalam pernyataan “Hidup kalau tak berbudi, ke mana pe,

canggung”.

Definisi Budi sebagai kebaikan, kemuliaan mencerminkan pengerty
Budi yang paling mendasar yakni sebagai keadaan yang terhormat dan:
Kemuliaan tersebut sangat terkait dengan akhlak, atau perangai atau car;
dalam menjalani hidup. Inti dari hidup dalam sistem gagasan orang mel
‘tindakan atau perbuatan. Manusiayang hidup diartikan sebagai menusia yang:
atau berbuat. Berdasarkan pengertian ini maka nilai manusia akan diten

perbuatan yang dia lakukan dalam hidupnya.

Manusia yang berbuat baik dan mengarahkan hidupnya untuk ms
kebaikan bersama di sebut sebagai manusia berbudi. Sebaliknya orang yangt
berbuat baik dengan sesamanya atau tidak dapat membalas budi dianggy
orang yang tidak berbudi. Berbuat baik merupakan inti dari konsep Budi. Ot
mengajarkan manusia untuk tidak ragu-ragu berbuat baik (menanam Budi}!
orang lain atau sesama makhluk (peribahasa; Berbaik-baik sesama umat, berp:
sesama makhluk). Mereka juga percaya bahwa manusia adalah  maki
berkecenderungan baik. Oleh karena alasan ini maka orang melayu peray.
setiap perbuatan baik akan dibalasi dengan kebaikan pula cepat ate

(peribahasa; Umpan yang baik akan menangkap ikan yang baik). Mereka jug!
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bahwa segala perbuatan yang diawali dengan niat baik akan berakhir dengan kebaikan
Juga (peribahasa; Awal yang baik memberikan akhir yang baik). Meskipun orang melayu
meyakini bahwa perbuatan baik selalu akan dibalasi kebaikan, dalam melakukan
perbuatan baik ternyata orang melayu dilarang untuk mengharapkan balasan dari orang
lain. Hal ini secara tegas dinyatakan dalam peribahasa ‘berbudi jangan meminta ganti’.
Perbuatan baik sebagai niat dasar dalam berperilaku, menurut system gagasan orang
melayu harus melibatkan akal dan perasaan. Akal menjadi pemandu perilaku yang logis,
objektif dan deskriptif sedangkan perasaan menjadi pemandu hubungan antarmanusia

yang hangat, ramah dan saling berempati.

Penggunaan akal dan perasaan juga memungkinkan manusia melakukan hidup
secara terencana dan seimbang. Hidup dengan akal adalah hidup yang dipikirkan,
hidup yang senantiasa mencari cara terbaik dalam menyelesaikan masalah dan
membangun hidup yang lebih berkualitas. Bila manusia telah mampu hidup dengan niat
baik, menggunakan akal dan hati, dan mampu bersiasat dengan benar maka dalam
perspektif orang melayu disebut sebagai orang yang kompeten. Orang seperti ini dapat
menjalani hidup dengan baik dan benar, mudah menyesuaikan diri dan juga mudah
diterima oleh orang lain dimanapun berada. Ketujuh pengertian konsep Budi yang
parsial diatas kemudian dapat diintegrasikan dalam definisi konsep Budi yang luas

seperti dalam pernyataan “Baik bangsa karena Budi, rusak budi bangsa binasa”.

Dalam peribahasa ini pengertian Budi sudah bersifat menyeluruh dan
mengandung elemen kemuliaan, hidup berakhlak, berbuat baik, menggunakan akal,
berperasaan dan bersopan santun, membuat perencanaan, serta kemampuan
melakukan sesuatu secara memadai sesuai tuntutan peran yang diharapkan. Seluruh
elemen tersebut menjadi pembentuk nilai- nilai personal yang memandu cara hidup
bersama dan berinteraksi di lingkungan masyarakat Melayu. Di lingkungan masyarakat
Melayu kata Budi digunakan secara masif, sistematik, dan mencakup berbagai aspek dan
rentang kehidupan. Sejak manusia lahir hingga meninggal dunia mereka ditanami nilai
dasar Budi. Nilai kemanusiaan seseorang bahkan juga nama baiknya setelah meninggal

dunia diukur dari apakahseseorang termasuk berbudi atau tidak selama hidupnya.

Peribahasa seperti “Badan hancur dikandung tanah budi baik dikenang jua”
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menunjukkan bahawa dalam pikiran orang Melayu konsep Budl bukan

dengan kehidupan saat ini tapi juga kehidupan sesudah mati. Perilalc.
tampaknya membimbing manusia Melayu dalam segala tahapan ke
developmental). Dalam membangun karakter orang melayu yang berbud:
melayu mengembangkan konsep tunjuk ajar yang berisikan tentang budi
adalah sejenis petuah, petunjuk, nasehat, amanah, pengajaran , contoh

bermanfaat bagi kehidupan manusia. (Merujuk pada Effendy 2006: 5)

Tujuh tunjuk ajar tersebut meliputi dimensi bertanam budi dan me
Berikut adalah konsep tunjuk ajar tersebut; Apa tanda Melayu jati Elok pe
budi pekerti Sakit senang menanam budi Apa tanda Melayu jati Hidunya to
budi Apa tandanya Melayu jati, Membalas budi sampailah mati.

Apa tanda Melayu jati, Karena budi berani mati,
Apa tanda Melayu Jati, Termakan budi ia takuti
Apa tanda Melayu terpilih, Bertanam budi tiada memilih
Apa tanda Melayu pilihan, Bertanam budi jadi amalan
Apa tanda Melayu pilihan, Termakan budi ia elakkan, bertanam budi ia
Apa tanda Melayu terbilang Jujur di muka, lurus dibilang
Apa tanda Melayu bertuah, Batinnya jujur dan lembut lidah.

Dimensi membalas budi secara khusus terungkap dalam syair tunjuk
(Effendy, 2006: 5)

Apa tanda orang tersesat, membalas budi tiada ingat
Apa tanda orang celaka, termakan budi ianya lupa
Apa tanda orang malang, tidak mengingat budi orang
Tanda tidak bermalu Membalas budi ia tak mau
Tanda orang tak berakhlak Membalas budi ia mengelak

Tanda orang tak senonoh, Membalas budi bertangguh-tangguh
Tanda orang tidak beradat Membalas budi sambil mengumpat
Tanda orang tidak amanah Membalas budi sambil menyumpah

Tanda orang tidak berperasaan, Membalas budi ianya enggan



Tanda orang terkutuk, Budi baik dibalas buruk
Tanda orang keji, Budi baik dibalas maki

Tanda orang celaka, Membalas budi mengambil muka

Kedua dimensi Tunjuk Ajar melayu ini merupakan nilai-nilai yang secara
tradisional ditanamkan kepada anggota-anggota masyarakat melayu sepanjang
perkembangan hidup mereka scjak masa kanak, remaja hingga dewasa. Dalam
keseluruhan dimensi kehidupan sejak masa kanak-kanak hingga dewasa, dan akhirnya
menjadi tua dan meninggal dunia, nilai Budi menjadi pedoman penting hidup
bermasyarakat orang Melayu. Sepanjang hidupnya manusia harus bertanam dan
membalas Budi. Manusia disadarkan agar hidup berlandaskan Budi yang baik. Ungkapan
yang sesuai dengan nilai-nilai tersebut adalah “Amal tidak menanti umur, Budi tidak
menanti mati”. Dalam konteks komunikasi, peribahasa diatas juga dapat diartikan bahwa
mtuk hidup yang baik maka diperlukan komunikasi yang baik (to live well is to

sommunicate well). Orang Melayu tampaknya menempatkan konsep Budi sebagai nilai
lasar dalam memaknaihidup (the meaning of life).

Hidup harus didasari oleh tindak kemuliaan dan kebaikan yang mewujud dalam
jerintah menggunakan akal dan emosi secara benar, melakukan ikhtiar untuk kebaikan,
nembangun akhlak atau watak yang baik, dan dapat bersopan santun dalam menjalin
omunikasi antarmanusia dan kehidupan bersama. Dalam sistem gagasan orang Melayu
anya hidup yang berbudi yang dapat membangun keharmonisan hidup bersama.
Effendy, Yogyakarta:, 2006: 5) Dalam perspektif komunikasi, integrasi pikiran dan emosi
rasa) ini menegaskan bahwa dalam berkomunikasi kita tidak melulu menyampaikan
esan pikiran (logika) tapi juga pesan perasaan (hati). Kedua jenis pesan ini harus dapat
iekspresikan secara baik dan tepat. Integrasi tersebut juga menunjukkan bahwa dalam
erkomunikasi penonjolan bukan hanya diberikan pada aspek kebenaran isi pesan
lruth) tetapi terutama malah pada aspek pemeliharaan hubungan (Relationship) di
1tara orang-orang yang terlibat di dalamnya. Dalam konteks tersebut kebenaran isi

esan (Truth) bukanlah segalanya.

Kebenaran bukanlah harga mati atau sesuatu yang semata-mata dicari dalam

ienjalin komunikasi. Bahkan kebenaran menjadi tidak penting ketika komunikasi yang
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dilsbukan dapat merusak hubungan yang ada. Komunikasi bulc.
memonopeli atan  berkompetisi  yang  bertujuan  saling mengz,
meniatubkan, atau saling mengklaim diri paling benar, akan tetapi kot
justia ketika setiap orang saling menyesuaikan diri, saling memaliz,
mehjaga satu sama lain dengan cara yang baik Komunikasi berbudi dat,
komunikasi merupakan Tindakan kerjasama yang melibatkan kedua 52
dilandasai oleh akal dan hati dengan logika (kebenaran fsi pesan’
(hubungan baik). Dalam perspektif ini tujuan komunikasi harus ditai
memenuhi dua prinsip dasar komunikasi yakni prinsip penyesuaidin 5
penyesuaian isi, Prinsip penyesuaian rasa terkait dengan bagaimizn:
berhubungan dengan orang-orang disekitar kita, sedangkan pemyesi=z
dengan bagaimana penyampaian pesan tersebut. Komunikasi yang e
demikian berarti tindakan komunikasi yang mementingkan kebenaram -
pernyataan pesan secara lugas dan penuh sopan santun sehingga aspek en
perasaan orang-orang yang terlibat di dalamnya dapat tetap terjaga <.
diantara orang-orang tersebut dapat terpelihara. Dalam istilah masa kirs 3
hampir dapat disamakan dengan konsep komunikasi asertif yakni menyaz
yang ingin kita sampaikan secara langsung tanpa harus menyinggung pes:

lain,

Konsep Budi dalam masyarakat Melayu secara tegas mengataka:
hubungan (Relationship) antarmanusia dalam membangun kehidh;:,:;
Hubungan antarmanusia merupakan faktor pengikat dan pembez=:
masyarakat. Semua aktivitas kehidupan bersama manusia pasti melibatius -
mulai dari perawatan anak, persahabatan, kehidupan keluarga, be=
bersckolah, bekerja, berorganisasi, hingga berpolitik. Nilai-nilai filosodis
Melayu mendorong bahwa hubungan tersebut harus dilakukan denguaz v«
mengpunakan akal dan perasaan secara tepat. Melalui ‘konsep Budi’ s
menempatkan hubungan antarmanusia dalam tempat yang istimesw, x
dipelihara sehingga dapat menghasilkan kerukunan (harmoni) dan kebaites:
Hubungan yang dibangun atas dasar Budi akan mampu bertahan dan bevkzinis
semua didasarkan pada perilaku kebaikan yang saling memberikan mantaa:



Kehidupan bersama mantsia bagl masyarakat Melayr eevupalian kenieayaan
wanp ok terhindavkan, Untuk dapat hidup bersarna secavs farmonis mala waang harog
mengembangan cora pilar (mindeet) memhangnn Bubungan Balld dengan sesama
mwanusia daripadn membangun hubungan yang burnk das penul konfile dengan orang-
orang dixeldtarnya. Setlap manusia terlepas dari segala latar belakamamya temaplah
wanusia yang memiliki hasrat hidup Bersama orang lain, Olels karena alasan i maka
dalam menjalan) hidup bersama, setiap orang hendaknya berinteraiesi dengan cary haile
haik, saling menghormati dan senantiasa bertujoan yntak memberikan manfaat bagi
orang di sekitarnya seperti terekspresikan dalzm perthahasa “Berbaik-bath sesuma
unat, berpatut-patut sesama mokhluk” dan pernyataan “Adet hudup telong menolong,
adat bercakap berelolk-elok”. Cara berpikir seperti ini mirip demgan peribahasa Latin
“homo homini socius” yang berarti manusia merupskan sahabat bagl sesamanya
Keyakinan bahwa orang melayu merupakan manusia yang memiliki jiwa bersahabat
senang bekerjasama, menghargal orang lain dan mengedepankan Kerukunan hidup
(harmoni) juga didukung oleh sistem nilai-pilai komunikatlf dalam  hubungan
antarmanusfa di lingkungan masyarakat Melayu. Dalam nllar dasar Budi terdapat
prinsip saling membalas Budi yang mencerminkan Tindakan resiprositas  dan
keseimbangan dalam komunikasi di antara masyarakat melayw. Orang melayu selaly
berpikir bahwa apapun yang dilakukan dalam menjalani hidup harus didasarkin

prinsip resiprositas.

I, Latihan!

—

Apa yang dimaksud Komunikasi Antar Budaya?

™

Jelaskan pernyataan tersebut?

w2

. Jelaskan jenis-jenis Komunikasi Antar Budaya?

o

. Jelaskan faktor terjadinya Komunikasi Antar Budaya?
% Budaya tidak akan bisa terbentuk tanpa komunikasi. felaskan permyutaan teessad’

, Budaya dapat mempengaruhi proses dimana seseorang mempersepsi suats realls,
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BAB VI

PERKEMBANGAN KOMUNIKASI BUDAYA MELAYU
DI SUMATERA UTARA

A. Pendahuluan

Masyarakat Melayu sebagai suatu suku bangsa yang ada di Sumatera Utara sejak
dahulu sudah membentuk, mengembangkan adat tradisi, dan kebiasaan-kebiasaan
yang menjadi kebutuhan dasarnya. Salah satu dasar adalah tempat tinggal atau rumah.
Dengan berkembangannya kebudayaan Melayu maka tempat tinggal yang dahulu
fungsinya hanya sebagai tempat berlindung dari bencana alam, sedikit demi sedikit
diduga bergeser maknanya menjadi tempat untuk beraktivitas dan bersosialisasi.
Menurut Heidekrueger (2017), adanya kapak tua atau beliung, asumsinya benda itu
sebagai hasil budaya yang dibuat dan dibawa oleh orang Asia tengah ke area pulau-pulau
Melayu. Sedangkan Marsden (1994) lebih mengarahkan Melayu itu ke etnolinguistik yang
memperlihatkan kesamaan bahasa yang digunakan oleh masyarakat se-Nusantara,

Mikronesia, Melanesia dan Polinesia dengan bahasa ibunya Austronesia.

Terkait dengan ras dan Bahasa serumpun itupun dikuatkan Tabrani (1995),
masing- masing ras dan bahasa mereka gunakan sampai kini, bahwa ada persamaan
bahasa serumpun termasuk warna kulitnya. Yang membuat berbeda satu dengan lainnya
adalah aneka ragam budaya yang berkembang sejak adanya migrasi 2500 SM yakni
raman Paleoliticum dan Mesoliticum. Dari kedua periode itu munculah ras Melayu Proto,
vang kemudian mengalami migrasi ke dua tahun 1500 SM ke zona yang sedikit lebih maju
‘akni Melayu Deutro. Masyarakat Melayu ini sudah banyak membangun rumah tinggal

ang tetap di daerah pinggiran sungai atau lembah yang subur, hidup berkelompok
mumnya bertahan hidup bertumpu pada dua sumber yakni pertanian dan sebagai

elayan.

Dari uraian di atas dapat diasumsikan awal mula Melayu di Asia Tenggara
srperadaban hingga leluhur etnis Melayu yang kini ada di Indonesia, termasuk Sumatera

:ara tepatnya kota Medan sudah ada aneka budaya tradisinya. Secara turun temurun
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traptisl budbvn maxsdh mermpertahankan nilal- nllai simbolik dan nakna (ertes..
whhyersa) yalat mindinkan vumak sebagai tempat tinggalnya, Nilai- nifai paiven,
thimaksidlan dalam mendirikan vumah sebagiai tempat hunian berkelowpiy 7.
vidak verlopas dart bentak bangunan vernakuler yang di dalammya ada aminr .

religinus (keagamaan),

Hangunan bersifat Vernakuler (dalam Tambunan, 2015) masyarakat Melay: -
dengan konsep desain yang khusus (tipologi atau langgam). Adapun Bro-,

masyaalal Melayu dohulu dengan sekarang sungguh sangat kontras dafam me:z.

runiah tinggal. Secara tipe rumah tinggal Melayu dahulu dikenal dengan pris :
barpegang adat istindat, status sosial dan semangat gotong royong dalam Jaathas

sostalnya,

Ciri khas rumah tinggal Melayu tradisional itu tata letak lokasinya pads o
banyak berdiri di sckitar pinggiran sungai meluap yang rawan banjir atau deagzs-.,
pantai yang aly pasang laut sering kali naik ke daratan. Menyikapi adanya Bencazz
dengan mengutamakan keselamatan (savety) maka kebiasaan untuk bertahan few..,
komunitas setempat membangun rumah di atas ketinggian minimal setinggi Tutuz -,
dewasa di kala berdiri. Maka konsep rumah harus berbentuk panggung, ditoparg ..
tiang utama yang kokoh dari jenis kayu tertentu. Istilah rumah panggung mez: ;
piliban gaya arsitektur vernakuler yang melekat hingga beberapa decade, sez..
adanya pergeseran (perubahan) yang secara evolusi terkait struktur sosial budayss k<.

Deli,

Dalam pandangan Radcliffe (2013) dikutip Koentjaraningrat (1980) bapiwsx
menggeser struktur sosial budaya suku di Indonesia bukan pemuas kebutuban &
melainkan kebutuhan social kelompoknya. yang banyak berhiaskan ornamen s ¢
dilukis maupun diukir menunjukkan orang itu sangat terhormat dan terpamdas.
nghungan sekitarnya, Hunian vernakuler yang dimaksud dalam penelitian i
yumah tinggal yang berada dilingkup wilayah teritorial kesultanan Deli. :

Pada masa awal bahwa masyarakat Melayu yang menganut paham animissra

dinamisme diperkirakan punya konsep hunian dalam membina interaksi angse s
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&3 dan kelompoknya. Bertambah besarnya jumlah anggota keluarga dan
Oknya menjadikan konsep hunian mengalami peralihan, termasuk perubahan
\Qyaan, dari paham takhayul ke paham baru. Masuknya paham baru seperti agama
1 - Budha, Islam, dan Kristen ikut pula merubah cara - cara membangun rumah
A dari takhayul ke paham hukum kausalitas. Hal ini dipertegas pula oleh Husny,
'Y (1980: 61) mengatakan bahwa: "Masyarakat Melayu telah memiliki akar budaya
bangun rumah tinggal dengan memakai pola hunian berbanjar dan berpencar

aka untuk mendapatkan sistem tanggungjawab kolektif (collective responsibility)".

Struktur masyarakat Melayu agraris biasanya hidup berkelompok yang
einginan hidup bersama dalam satu wilayah hunian, yang aman, tolong menolong,
menjalin bersilaturahim. Perubahan sosial masyarakat Melayu Deli terdiri dari
gori struktur dan pola hubungan keluarga, agama, ekonomi dan politik tetap
apertahankannya.

Selanjutnya perubahan budaya masyarakat Melayu Deli Sumatera Utara terjadi
m sistem ide dan nilai yang dimiliki bersama (kelompok). Dampak dari perubahan itu
mbah lagi perubahan lingkungan fisik dan demografi (komposisi etnis) mempengaruhi
rasi orang Melayu Deli (Sumatera Timur). Perubahan ini secara simultan ikut pula
‘ggerus struktur seperti yang di ilustrasikan Pelly (2019), seperti; aturan-aturan, tata
mma, adat-istiadat, nilai- nilai, teknologi, ilmu pengetahuan, estetika dan kesenian.
;guasai lahan pertanian. Ketika itu banyak perkebunan mendatangkan pebisnis Eropa

buruh perkebunan Tembakau di Sumatera Timur. Kedatangan orang Cina (pedagang)

Jawa (buruh) sebagai kuli kontrak juga berdampak kepada demografi terutama suku

ayu menjadi minoritas.

Secara politis selama berlindung di bawah kesultanan Deli, kedudukan suku Melayu
ftu kuat. Tetapi adanya Belanda yang menguasai lahan perkebunan dan membuat
janjian, maka peranan kekuasaannya juga dipersempit. Sementara secara kultural
og Melayu merasa kehilangan tradisi lahan pertanian komoditi ekspor menjadi kultur
zh jaluran yang menghasilkan padi dan palawija. Kondisi ikut mempercepat
sbusukan tradisi punya tahan luas sehingga bisa mendirikan rumah tinggal (rumah

'ggung) lengkap. Secara ekologis orang Melayu Deli juga tidak sanggup mengatasi
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‘angan pemburu tanah dari suku Batal, Manou..

Banyak lokasi yang dahulu didominasi orang Melayu sedikit demi sedikit beralih,
ir mereka terdesak ke daerah pesisir. Termasuk perkembangan kota menjadi pusat
is baru perdagangan, jasa dan pertukangan yang bukan impian buat sebahagian
bat orang Melayu Deli. Demildan pula apabila kita kaji tentang kehidupan masyarakat
yu Sumatera Utara umumnya dan kota Medan khususnya, berdasarkan historisnya
h suatu komunitas yang hidup atau bertempat tinggal di kawasan Sungai Deli dan
1i Babura. Suatu daerah yang dahulu didirikan oleh Guru Patimpus adalah sebuah
ing kecil, yang terus berkembang Ketika Nienhuis (Belanda) menjadikan Medan
sebagai pemerintahan dan pusat perdagangan di jaman kolonial. Kini namanya

h menjadi Medan’ masih menyisakan beberapa bangunan rumah tinggal Melayu
al.

Jniknya bangunan rumah tradisional Melayu ini masih sanggup bertahan dan

hanya saja kondisinya sudah sangat memperihatinkan karena beberapa
ksinya sudah termakan usia. Kalau ditelusuri dari artefak rumah tinggal Melayu ini
1al - hal yang perlu dipelajari. Dari sini dapat diketahui cara masyarakat Melayu
tendirikan rumah tinggal ini telah memiliki kebudayaan Melayu yang tidak
Mereka telah mempunyai konsep atau pola yang umumnya menyiratkan kearifan

1n kenyaman bila tinggal di dalamnya.

syarakat Melayu telah menjadikan tanah dan rumah tinggal menggambarkan
lik yakni: identitas sosial, susunan ruang dan peraturan pelarangan (tabu). Kota
ulunya adalah sebuah kampung kecil yang terletak, pada pertemuan dua buah
u Sungai Deli dan Sungai Babura. Karena letaknya yang dekat dengan sungai
is oleh pemerintah zaman Belanda, kampung yang terletak di atas tanah datar
1 itu hanyalah dihuni oleh lima puluh buah rumah saja, dijadikan pusat
sekaligus daerah pusat perdagangan. Pada masa itu daerah ini sempat
agai Paris van Sumatera dan setelah masa kemerdekaan Kawasan Medan
1jadi Medan Area, dan sekarang ini cukup populer dengan sebutan Medan
inya diperingati setiap tanggal 1 Juli 1590.



'a Medan begitu pesat sejak pemerintah kolonial membuka
‘orl oleh Nienhuys pada tahun 1862. Ketenaran daerah Deli
pa. Adanya pertumbuhan perkebunan membuat kawasan Sungai
o Jalan Patimpus terus Petisah sekarang ini, adalah tempat atau
nomian sekaligus pusat pemerintahan, bagl Kerajaan Deli dan

Timur,
Budaya Melayu

«kan identitas nasional yang menjadi ciri khas suatu Negara yang

0 negara lain. Menurut Kamus Besar Indonesia (2008: 214-215)
2. "Budaya adalah hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi)
epercayaan, kesenian, dan adat istiadat, serta keseluruhan pengetahuan
makhluk sosial yang digunakan untuk memahami lingkungan serta

({3a yang menjadi pedoman tingkah lakunya".

Menurut Koentjaraningrat (2002:181) bahwa: "Kebudayaan dengan
wa berasal dari bahasa sanskerta “buddhayah”, yaitu bentuk jamak dari
garti “budi” atau “akal”. Jadi Koentjaraningrat, mendefinisikan budaya
eli” yang berupa cipta, karsadan rasa, sedangkan kebudayaan adalah hasil
alan rasa itu”. Lalu, dilain pihak Clifford Geertz dalam (Abdullah, 2006:1)
Awa: "Kebudayaan merupakan sistem mengenai konsepsi-konsepsi yang
2n bentuk simbolik, yang dengan cara ini manusia dapat berkomunikasi,

zamengembangkan pengetahuan dan sikapnya terhadap kehidupan”.

Itat pengaruh budaya asing, banyak generasi muda yang lebih memilih
¢ari pada budaya tradisionalnya. Mereka menganggap bahwa budaya
amodern dan lebih populer, dan sebaliknya mereka menganggap bahwa
oal itu kuno, jadi kesadaran untuk melestarikan budaya tradisional asli
rendiri menurun. Tugas kita sebagai generasi muda adalah menghidupkan
126 tradisional kita agar tidak semakin terkikis dan menghilang. Indonesia
tpanyal banyak kebudayaan dan jangan sampai kebudayaan kita diambil oleh

Sbhagai para generasi muda penerus bangsa, jiwa dan sikap nasionalis
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angatlah diperlukan. Globalisasi, satu kata yang tidak asing lagf untuk didengar.
Globalisasi adalah suatu proses perubahansosial yang menyebabkan seseorang atau
sekelompok orang maupun sstu negara saling dihubungkan dan saling membutuhkan. DI
era globalisasi seperti sekarang ini, perkembangan suatu negara bisa dikatakan sudah

mulai mengalami kemajuan.

Menurut Edward B. Taylor (Nuraeni dan Alfan, 2012:17) mengatakan bahwa
kebudayaan adalah satu keseluruhan yang kompleks, yang terkandung didalamnya
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat- istiadat dan kemampuan-
kemampuan yang lain serta kebiasaan-kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai
anggota darl suatu masyarakat. Sejalan dengan pendapat di atas Andreas Eppink
(Sulasman, 2013:18) mengatakan bahwa: “Kebudayaan mengandung pengertian
keseluruhan struldur sosial, religius, dan lain-lain, tambahan lagi segala pernyataan

intelelctual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu masyarakat”,

Kebudayaan juga dapat diartikan sebagai keseluruhan bentuk kesenian, yang
meliputi sastra, musil, pahat/ uldr, rupa, tari, dan berbagai bentuk karya cipta yang
mengutamakan keindahan (estetika) sebagai kebutuhan hidup manusia. Plhak lain
mengartikan kebudayaan sebagai lambang, benda atau obyek material yang mengandung
nilai tertentu. Lambang ini dapat berbentuk gerakan, warna, suara atau aroma yang
melekat pada lambing itu. Masyarakat tertemtu (tidaksemua) memberi nilai pada warna
hitam sebagai lambing duka cita, suara lembut (tutur kata) melambangkan kesopanan
(meskipun didaerah lain suara lantang berarti keterbukaan), dan seterusnya. Kemudian
Linton (Sulasman 2013:18) mengatakan bahwa: “Kebudayaan adalah konfirmasi dari
sebuah tingkah laku, yang unsur-unsur pembentukan didukung serta diteruskan oleh

masyarakat tertentu".

Dr. K. Kupper (Heny:2012:17) mengatakan bahwa "Kebudayaan merupakan sistem
gagasan yang menjadl pedoman dan pengarah bagi kehidupan manusia dalam bersikap dan
berprilaku, baik secara individu maupun kelompok”. Dengan itu manusia menilai mana
yang benar dan mana yang tidak benar menurut kenyataan yang diterima oleh akal (nilai
kebenaran atau nilai kenyataan), unsur rasa (estetika), yang menimbulkan kesenian,

dengan rasa itu manusia menilai mana yang indah dan mana yang tidak indah (nilai
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Whsur karsa (etila), yang menimbulkan kebaikan, dengan karsa itu manusla

@ yang baik dan mana yang tidak baik (nilai kebaikan atau nilai moral).

'™ umum kita mengakui bahwa Negara Indonesla merupakan negara yang
berbngai macam kebudayaan dari Sabang sampai Merauke, Menurut Nuraeni

' mengatakan bahwa: "Kebudayaan daerah adalah kebudayaan dalam wilayah
yang diwariskan secara turun temurun oleh generasi terdahulu kepada generasi
va diruang linglup daerahnya". Lebih sepesifik lagi, E. B Taylor, dalam bukunya
w Caltures”, (Setiadi, 2007:27) mengartikan: "Kebudayaan sebagai keseluruhan
qapleks, yang di dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
lkakum, adat istiadat, kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh
/a sebagai anggota masyarakat”. Jadi budaya tersebut merupakan peninggalan dari
180yang kita yang semestinya pasti akan diturunkan kepada kita sebagai generasi
s agar budaya itu tidak punah. Akan tetapi, dalam kenyataannya banyak sekali
si muda yang kurang peduli dengan budaya peninggalan nenek moyang
wUntuk itu perlu diadakannya sosialisasi tentang betapa pentingnya melestarikan

tiai budaya didalam suatu masyarakat agar budaya yang kita miliki ini tidak punah.
dihan !

gaimana cara melestarikan budaya melayu?

asyarakat Melayu telah menjadikan tanah dan rumah tinggal menggambarkan tiga
abolik. Uraikan ketiga simbolik itu?

taskan apa yang dimaksud kebudayaan daerah?

reyang dimaksud paham animisme dan dinamisme?

pa yang dimaksu homo homini socius?
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